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RINGKASAN 

ISNA AYU FEBRI. Fenologi Pembungaan dan Pembuahan Tanaman Pisang 

Rejang (Musa acuminata Colla). Dibimbing oleh WINARSO DRAJAD WIDODO 

dan KETTY SUKETI. 

Pisang Rejang berasal dari jenis Musa accuminata Colla. Pisang Rejang 

memiliki ciri buah yang berukuran kecil, ramping, ujung buah memanjang memiliki 

aroma harum dan cita rasa yang manis, kandungan serat tinggi dan tahan terhadap 

penyakit fusarium. Fenologi merupakan informasi yang penting bagi perluasan 

pengetahuan tentang tanaman itu sendiri maupun untuk kepentingan perkembangan 

sains. Konsep yang umum digunakan dalam menjelaskan pengaruh suhu terhadap 

perkembangan tanaman (fenologi) adalah thermal unit yang sering disebut heat 

unit. Penentuan kriteria kematangan buah dapat dilakukan dengan  metode 

akumulasi satuan panas (heat unit). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 

fenologi pembungaan dan pembuahan tanaman serta mengetahui kriteria panen 

pisang Rejang terukur dengan menggunakan metode  akumulasi satuan panas. 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Leuwikopo pada Agustus 2021-

Agustus 2022. Analisis kualitas fisik dan kualitas kimia buah dilakukan di 

Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, Analisis 

proksimat dilakukan di Laboratorium kimia Institut Pertanian Bogor, dan profil 

metabolit buah di Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi DKI Jakarta. Bahan 

yang digunakan dalam percobaan ini yaitu 25 bibit pisang Rejang yang berasal dari 

Kebun Percobaan Sukamantri IPB. Percobaan ini dirancang menggunakan metode 

deskriptif untuk menjelaskan proses fenologi pisang Rejang berdasarkan karakter 

vegetatif dan generatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Studi fenologi pertumbuhan pada 

tanaman pisang Rejang yang dimulai dari awal tanam hingga waktu muncul bunga 

membutuhkan waktu 207 HST dengan akumulasi satuan panas 3416 °C hari. Studi 

fenologi perbungaan pada tanaman pisang Rejang yang dimulai dari waktu muncul 

bunga hingga waktu antesis membutuhkan waktu 12 HST dengan akumulasi satuan 

panas 227 °C hari. Studi pembuahan yang dimulai dari waktu antesis hingga panen 

membutuhkan waktu 91 HSA dengan akumulasi satuan panas 1513 °C hari. 

Akumulasi satuan panas pisang Rejang pada fase pembungaan dan pembuahan 

tercapai pada 1740 °C hari. Akumulasi satuan panas tanaman pisang Rejang selama 

proses penanaman tercapai pada 5156 °C hari. Kualitas kimia buah pisang Rejang 

dengan rata-rata kandungan PTT adalah 28,68 °brix, kandungan ATT pada pisang 

Rejang dengan rata-rata nilai 0,52 mg (100 g)-1, dan kandungan vitamin C yang 

terkandung didalam buah pisang Rejang memiliki rata-rata 52,80 mg (100 g)-1. 

Kualitas fisik buah pada peubah BDD rata-rata persentase bagian buah yang dapat 

dimakan pada buah pisang Rejang adalah 76,77% relatif lebih banyak dibandingkan 

rata-rata persentase kulit buah yaitu 23,27%. Fenologi pembungaan dan pembuahan 

pada tanaman pisang Rejang juga mempengaruhi profil metabolit sekunder. 

Kandungan senyawa metabolit pada daging buah pisang Rejang teridentifikasi 20 

senyawa dan pada kulit buah pisang teridentifikasi 25 senyawa. Senyawa yang 

teridentifikasi paling banyak termasuk dalam golongan senyawa asam lemak (fatty 

acid). 

Kata kunci: asam lemak, daging buah, fenologi, pisang Rejang, satuan panas  



SUMMARY 

ISNA AYU FEBRI. Phenology of Flowering and Fruiting of Rejang Banana Plant 

(Musa acuminata Colla). Supervised by WINARSO DRAJAD WIDODO and 

KETTY SUKETI. 

Rejang bananas come from the type Musa accuminata Colla. Rejang Banana 

has the characteristics of a small, slender fruit, the elongated fruit tip has a fragrant 

aroma and sweet taste, high fiber content, and is resistant to fusarium disease. 

Phenology is important information for the expansion of knowledge about the plant 

itself as well as for the benefit of scientific development. The concept commonly 

used in explaining the effect of temperature on plant development (phenology) is 

the thermal unit which is often called the heat unit. Determination of fruit maturity 

criteria can be done by the method of accumulation of heat units (heat units). This 

study aims to determine the phenological patterns of flowering and fruiting of plants 

and to determine the measurable criteria for harvesting Rejang bananas using the 

accumulated heat unit method. 

The research was carried out at the Leuwikopo Experimental Garden in 

August 2021-August 2022. Analysis of the physical and chemical quality of the 

fruit was carried out at the Postharvest Laboratory, Department of Agronomy and 

Horticulture IPB, Proximate analysis was carried out at the chemistry laboratory at 

the Bogor Agricultural University, and fruit metabolite profiles at the Provincial 

Regional Health Laboratory DKI Jakarta. The materials used in this experiment 

were 25 Rejang banana seedlings from the Sukamantri Experimental Garden, IPB. 

This experiment was designed using a descriptive method to explain the 

phenological processes of Rejang bananas based on vegetative and generative 

characters. 

The results showed that the phenological study of growth in Rejang banana 

plants starting from the beginning of planting until the time when flowers appeared 

took 207 DAP with an accumulated heat unit of 3416 °C days. Phenological studies 

of inflorescence on Rejang banana plants starting from the time of flower 

emergence to the time of anthesis took 12 DAP with an accumulation of heat units 

of 227 °C days. Fertilization studies starting from the time of anthesis to harvest 

took 91 DAA with an accumulated heat unit of 1513 °C days. The heat unit 

accumulation of Rejang bananas in the flowering and fruiting phases was reached 

at 1740 °C day. The heat unit accumulation of Rejang banana plants during the 

planting process reached at 5156 °C a day. The chemical quality of Rejang bananas 

with an average PTT content of 28,68 °brix, ATT content in Rejang bananas with 

an average value of 0,52 mg (100 g)-1, and the content of vitamin C contained in 

Rejang bananas has an average of 52,80 mg (100 g)-1. The physical quality of the 

fruit on the edible fruit variable, the average percentage of the edible part of the 

fruit on Rejang bananas was 76,77%, relatively more than the average percentage 

of the fruit peel, which was 23,27%. The phenology of flowering and fruiting in 

Rejang banana plants also affects the profile of secondary metabolites. The content 

of metabolites in the flesh of Rejang banana identified 20 compounds and 25 

compounds in banana peel were identified. Most of the identified compounds 

belong to the class of fatty acid compounds. 

Keywords: fatty acids, fruit flesh, phenology, Rejang banana, heat unit 
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I PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pusat keragaman pisang 

di Asia. Keragaman pisang ini dapat dilihat dari banyaknya keragaman genetik 

pisang dan plasma nutfah yang ditemukan di Indonesia (Retnoningsih 2011). 

Indonesia memiliki sekitar 325 kultivar dan jenis pisang liar terdapat 12 jenis 

(Sulistyaningsih 2013). Salah satu jenis pisang yang tumbuh di Indonesia, tetapi 

belum dibudidayakan secara optimal adalah pisang Rejang. Pisang Rejang berasal 

dari daerah Sumatra yaitu kabupaten Rejang lebong provinsi Bengkulu dimana 

daerah tersebut memiliki ketinggian 600-700 mdpl. Pisang Rejang dikenal juga 

sebagai Pisang Serindit, Pisang Seringgit, Pisang Kepak (Bengkulu, Lampung), 

Kalengkong (Sumatera Barat), Mas Penjalin dan Mas Beranjut (Jawa Tengah dan 

Jawa Timur), Pisang Rejang atau Renyang (Jawa Barat) (Sutanto et al. 2014). 

Pisang Rejang merupakan pisang dari jenis Musa accuminata Colla. Pisang 

ini diketahui memiliki beberapa varian pisang tergantung dari jumlah genom pisang 

tersebut. Pisang Rejang memiliki ciri buah yang berukuran kecil, ramping, ujung 

buah memanjang dan meruncing serta memiliki aroma harum dan cita rasa yang 

lebih manis (Hapsari dan Masrum 2017; Poerba et al. 2016; Riandini et al. 2021). 

Pisang Rejang memiliki beberapa manfaat pada penggunaannya selain dapat 

dimakan buahnya secara langsung batang semu pisang Rejang juga memiliki 

kandungan serat yang tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan serat 

tanaman setelah tanaman dipanen (Deni et al. 2021), juga diketahui memiliki 

ketahanan terhadap penyakit fusarium (Handayani et al. 2017). Pertumbuhan fase 

vegetatif pisang umumnya mencapai 7-13 bulan, dan untuk mengetahui itu perlu 

diketahui mengenai proses fenologi dari pisang dan penggunaan satuan panas untuk 

menentukan waktu panen dari pisang Rejang. 

Unsur lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman adalah iklim di sekitar lingkungan tumbuh, seperti curah hujan, radiasi 

matahari dan suhu udara (Grigorieva et al. 2010). Menurut Schlenker et al. (2007) 

kondisi iklim yang berbeda dan pola musim secara langsung berpengaruh pada 

produktivitas tanaman. Konsep umum yang digunakan untuk mempelajari 

hubungan antara perkembangan tanaman dan faktor iklim adalah fenologi dan 

pengaruh satuan panas (heat unit) terhadap perkembangan tanaman (Hänninen 

2016). Fenologi merupakan informasi yang sangat penting bagi perluasan 

pengetahuan tentang tanaman itu sendiri maupun untuk kepentingan perkembangan 

sains (Jamsari et al. 2007). Dalam proses evolusi, sifat liar yang dicirikan dengan 

fertilitas bunga yang tinggi dan dapat membentuk biji mengalami perubahan dan 

tanaman kehilangan sebagian bahkan seluruh sifat ini, baik terjadi pada kepala sari 

maupun pada bakal biji, sehingga semua pisang budidaya bersifat steril dan tidak 

berbiji (Kurnianingsih et al. 2018). Penentuan kematangan pisang dengan 

perhitungan satuan panas perlu dilakukan untuk menentukan umur panen yang tepat 

dan terukur. 

Perhitungan akumulasi satuan panas atau heat unit dilakukan selama fase 

generatif pisang, yaitu saat tanaman memasuki fase antesis hingga panen (Widodo 

et al. 2019). Konsep heat unit dapat diterapkan untuk mengukur kesesuaian suatu 

wilayah untuk produksi komoditas pertanian tertentu, menjelaskan tahap 



2 
 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, memprediksi waktu yang tepat untuk 

aplikasi pupuk dan zat pengatur tumbuh, memprediksi waktu kematangan fisiologi 

dan waktu panen, dan memprediksi model yang ideal antara komoditas pertanian 

dan iklim sekitar. Akumulasi satuan panas diperoleh dengan menghitung suhu 

harian rata-rata yang diterima tanaman dikurangi suhu dasar tanaman tersebut pada 

fase pertumbuhan yang terpisah (Parthasarathi et al. 2013). Penentuan akumulasi 

satuan panas suatu tanaman harus dilakukan pada beberapa lokasi dengan 

ketinggian tempat yang berbeda sesuai dengan ketinggian tempat tumbuh tanaman 

tersebut (Wang 1960). Hal ini juga didukung oleh penelitian Handayani et al. 

(2020), waktu antesis mempengaruhi kandungan Padatan Terlarut Total (PTT) pada 

pisang Mas Kirana dan kandungan Asam Tertitrasi Total (ATT) pada pisang 

Barangan. Pisang Mas Kirana, Barangan dan Cavendish mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang berasal dari golongan fenolik, asam lemak, flavonoid dan 

terpenoid. 

Informasi utama mengenai pisang Rejang belum banyak diketahui khususnya 

dalam kegiatan budidaya yang baik dan waktu panen buah yang tepat. Pemanenan 

pisang Rejang yang baik dapat diketahui melalui proses fenologi dari pisang Rejang. 

Belum adanya penelitian yang menjelaskan bagaimana proses fenologi pisang 

Rejang, sehingga penelitian ini harus dilaksanakan. Penelitian fenologi pisang 

Rejang juga dapat didukung dengan penentuan akumulasi satuan panas untuk 

mengetahui umur panen dan masa panen yang tepat dengan kriteria yang terukur. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pola fenologi pembungaan dan 

pembuahan tanaman Pisang Rejang, (2) mengetahui kriteria panen Pisang Rejang 

terukur dengan menggunakan metode akumulasi satuan panas. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan rumusan masalah yang akan 

disampaikan dalam penelitian ini adalah bagaimana fenologi pembungaan dan 

pembuahan tanaman pisang Rejang dengan konversi umur fase-fase fenologi 

dengan satuan panas dan menentukan satuan panas sebagai kriteria panen terukur 

untuk pisang Rejang. 

  



3 

 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Keragaman Tanaman Pisang 

Pisang merupakan tanaman hortikultura dengan tingkat produksi cukup tinggi 

di Indonesia yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun (Ekasari et al. 2012). 

Keragaman populasi tanaman pisang sangat diperlukan dalam penyusunan strategi 

pemuliaan guna mencapai perbaikan varietas pisang secara efesien di masa yang 

akan datang (Wijayanto et al. 2013). Pisang Rejang merupakan salah satu kultivar 

pisang diploid (kelompok genom AA Dua jenis pisang yang dapat dimakan yaitu 

berasal dari hasil persilangan spesies Musa acuminata (genom AA) dan Musa 

balbisiana (genom BB) di dalam seksi Eumusa. Linneaus membagi kultivar pisang 

menjadi dua kelompok yakni plantain (kelompok pisang yang harus diolah dulu 

sebelum dikonsumsi) dan banana (kelompok pisang yang dapat langsung 

dikonsumsi ketika matang atau kombinasi keduanya (Sholichah 2019). Jenis pisang 

yang memiliki rasa manis dapat dikonsumsi langsung sebagai makanan penutup 

adalah bergenom AAA (Heslop-Harrison et al. 2011). 

Sistematika tanaman pisang pertama kali dikenalkan oleh Linneaus dengan 

nama Musa paradisiaca yaitu pisang yang memiliki ciri buah yang mengandung 

amilum, sehingga memerlukan pengolahan terlebih dahulu sebelum dikonsumsi 

(cooking banana). Kemudian Linneaus kembali mendeskripsikan pisang dengan 

nama Musa sapientum yaitu pisang yang tidak memerlukan pengolahan sebelum 

dikonsumsi saat matang (dessert banana). Kedua pisang ini memiliki kandungan 

dan karakteristik pati yang tinggi. Amalia et al. (2019) menyatakan bahwa 

kandungan buah pisang sangat banyak, terdiri atas mineral, vitamin, karbohidrat, 

serat, protein, lemak, dan lain-lain, sehingga apabila orang hanya mengonsumsi 

buah pisang saja, sudah tercukupi secara minimal gizinya. Kandungan gizi yang 

terdapat dalam setiap 100 g buah pisang matang adalah sebagai berikut: kalori 99 

kalori, protein 1,2 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 25,8 mg, serat 0,7g, kalsium 8 mg, 

fosfor 28 mg, besi 0,5 mg, vitamin A 44 RE, vitamin B 0,08 mg, vitamin C 3 mg 

dan air 72 g. 

Tanaman pisang di Indonesia merupakan tanaman yang mudah 

dibudidayakan baik di lahan pekarangan, tegalan pekarangan rumah bahkan 

tanaman pisang dapat dibudidayakan dalam skala perkebunan, tetapi beberapa 

kultivar pisang mempunyai beberapa keunggulan ditinjau dari potensi hasil, 

preferensi konsumen, dan ketahanan terhadap hama penyakit. Perbedaan karakter 

antar kultivar dapat dilihat dari penampilan tanaman (batang semu), daun, bunga, 

dan buah. Sifat atau karakter tersebut dapat dijadikan modal dalam perbaikan sifat 

genetik tanaman (Juanita et al. 2016). 

Pisang Rejang berukuran kecil dengan aroma harum dan rasa yang manis, 

dengan buah yang kecil, ramping dengan ujung buah panjang dan meruncing. 

Keunggulan Pisang Rejang adalah rasa yang enak, manis dan tahan terhadap 

serangan penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. 

cubense Tropical race-4 sehingga dapat dijadikan sebagai buah penutup atau buah 

meja. Pisang Rejang yang sudah terkarakterisasi dengan baik mulai dari tingkat 

ploidi, karakter molekuler maupun karakter morfologi, serta stabil (Sutanto et al. 

2014). 
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2.2 Fisiologi Pascapanen Pisang 

Mengingat bahwa tingginya produksi buah pisang maka perlu adanya 

penanganan pascapanen yang baik sehingga dapat mempertahankan mutu mulai 

dari produksi hingga ke tangan konsumen. Proses pematangan buah pisang perlu 

diatur agar daya simpan buah dapat diperpanjang. Hal ini dikonsepkan proses  

pematangan yang cepat mempersulit penanganan pascapanen seperti penyortiran, 

penyimpanan, serta pendistribusian untuk diolah (Fenny 2002). Kondisi suhu ruang 

penyimpanan yang tidak terkontrol dapat mempercepat produksi etilen endogen 

yang memicu kematangan buah menjadi lebih cepat, sehingga masa simpannya 

menjadi lebih pendek (Sujayasree dan Fasludeen 2017).  

Oleh karena itu, penanganan pascapanen yang tepat diperlukan untuk 

memperpanjang masa simpan pisang pada suhu lingkungan agar mengurangi 

resiko kerusakan dan jangkauan  distribusi lebih luas. Kerusakan produk buah 

pisang dapat disebabkan oleh tingginya laju respirasi, traspirasi serta penanganan 

pascapanen yang kurang tepat. Winarno dan Wiranatakusumah  (1979) buah pisang 

barangan masih mengalami proses hidup yaitu proses respirasi, transpirasi, dan 

pematangan. Oleh karena itu penanganan pascapanen menjadi hal penting untuk 

menjaga mutu pisang dan diharapkan dapat mempertahankan kesegaran buah.  

Laju respirasi yang dihasilkan merupakan petunjuk dari aktifitas metabolis 

pada jaringan dan berguna sebagai pedoman yang baik untuk penyimpanan hidup 

hasil panen. Buah yang mengalami proses kematangan akan mengalami perubahan 

tekstur yaitu buah yang sudah matang akan jauh lebih lunak dibandingkan buah 

yang masih mentah  (Ikhsan et al. 2014). Laju respirasi buah pisang dimana pada hari 

ke-4 kontrol sudah memasuki puncak klimakterik sedangkan perlakuan LP1 

memasuki puncak  klimakterik pada hari yang ke-6. Saat buah pisang mencapai 

puncak klimakteriknya penurunan tingkat kekerasan buah tidak terlalu besar. 

(Sumadi et al. 2004) pada proses  pemasakan buah pisang akan terjadi perubahan 

fisiologis seperti meningkatnya respirasi awal dan terjadi degradasi dinding sel 

yang mengakibatkan pelunakan buah atau perubahan tekstur buah.  

Buah pisang yang semakin matang maka rasio antara daging dan kulitnya 

semakin tinggi (Sugistiawati 2013). Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan 

efektivitas jenis pemacu pematangan tersebut pada tingkat kematangan yang 

berbeda. Semakin tinggi tingkat kematangan maka rasio daging buah dan kulit akan 

semakin meningkat. Peningkatan rasio daging buah dan kulit disebabkan oleh 

meningkatnya kadar air daging buah (pulp) akibat proses respirasi yang memecah 

pati menjadi gula dan air. Kekerasan buah berhubungan dengan tingkat 

kematangannya, dimana semakin matang buah maka nilai kekerasan buah akan 

berkurang. (Pantastico 1993) bawa selama proses pematangan terjadi 

pembongkaran protopektin yang tidak larut menjadi asam pektat dan pektin yang 

bersifat larut.  

Selama pascapanen pisang mengalami beberapa perubahan fisik kimia yang 

mempengaruhi kualitas. Penurunan mutu pisang dimulai ketika buah pisang 

terpisah dari induknya, atau mengalami penundaan dalam pendistribusian ke 

konsumen yaitu penyimpanan sementara buah pisang yang melebihi masa 

simpannya. Perubahan-perubahan yang terjadi seperti pada warna kulit, susut 

bobot, kekerasan PTT, kadar gula dan kadar asam (Mitcham et al. 1996). Buah 

pisang yang telah dipanen akan mengalami pelunakan kulit dan daging buah serta 

susut bobot akibat proses transpirasi dan respirasi yang masih berlangsung (Tapre 
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dan Jain 2012). Penurunan kekerasan buah berhubungan dengan konversi pati ke 

gula, yang juga meningkatkan kandungan padatan terlarut total (PTT), perombakan 

kandungan pektin dan perpindahan air dari kulit ke daging buah (Soltani et al. 

2010). Perubahan fisik lainnya dalam menentukan mutu buah pisang adalah bagian 

dapat dimakan (BDD). Semakin matang buah pisang ditandai dengan semakin lama 

penyimpanan, maka rasio daging dan kulitnya semakin tinggi (Prasetyo 2017). 

Pantastico (1986) menyatakan bahwa perubahan BDD juga disebabkan oleh 

kandungan gula dalam daging buah selama pematangan yang meningkat dengan 

cepat, sehingga tekanan osmotik juga mengalami peningkatan yang ditandai dengan 

penyerapan air dari kulit buah oleh daging buah. 

 

2.3 Fisiologi Buah Pisang 

Tanaman pisang tumbuh subur di daerah tropik dataran rendah yang curah 

hujannya lebih dari 1250 mm tiap tahun dan rata-rata suhu minimum di atas 15 ᵒC. 

Akan tetapi daerah penghasil pisang yang penting terdapat diluar daerah iklim 

tersebut seperti dataran tinggi Afrika Timur, beberapa negara di daerah subtropis 

dan di daerah-daerah panas yang terletak dibawah garis lintang 30 ᵒC (Sariamanah 

et al. 2016). Pertumbuhan tanaman yang baik mampu mendukung terbentuknya 

buah yang baik. Lama periode pengisian daging buah juga berpengaruh pada 

ukuran akhir buah. Menurut penelitian Jullien et al. (2001) pada pisang Grande 

Naine (Musa sp. AAA group), ukuran buah dipengaruhi oleh jumlah sel daging 

buah dan laju pengisian sel daging buah selama periode pengisian buah. Laju 

pertumbuhan buah pisang juga dapat dipengaruhi oleh source dan sink.  

Bobot dan ukuran buah pisang merupakan faktor penting dalam penentuan 

kualitas fisik buah. Laju pertumbuhan buah dari antesis hingga panen 

mempengaruhi bobot dan ukuran buah pisang. Munasque dan Mendoza (1990) 

menyatakan bahwa buah pisang memiliki laju pertumbuhan berpola sigmoid. 

Pertumbuhan buah pisang diawali dengan tahap pertumbuhan yang lambat pada 

bobot buah, volume jari, bobot kulit hingga daging buah. Tahap selanjutnya terjadi 

pertumbuhan cepat yang diikuti pertumbuhan konstan dan menurun antara 6-7 

minggu setelah pemangkasan jantung. 

Buah pisang termasuk dalam kategori buah klimakterik. Klimakterik yaitu 

buah yang mengalami peningkatan laju respirasi yang tinggi selama proses 

pematangan. Jenis buah klimakterik adalah buah yang tetap melanjutkan proses 

pematangannya meskipun sudah dipetik (Setiono 2011). Sebagai buah klimakterik, 

buah pisang menghasilkan lebih banyak etilen endogen daripada buah 

nonklimakterik. Widodo et al. (2016) menyatakan bahwa buah pisang sebagai buah 

klimakterik mengalami peningkatan respirasi dan produksi etilen yang tinggi 

selama proses pemasakan yang dapat menyebabkan pelunakan buah. Pada 

umumnya buah pisang memiliki masa simpan yang singkat dan cepat mengalami 

kerusakan yang ditandai dengan adanya pencoklatan (browning) di bagian kulit. 

Nurjanah et al. (2002) menyatakan laju respirasi yang dihasilkan merupakan 

petunjuk dari aktifitas metabolisme pada jaringan dan berguna sebagai pedoman 

yang baik. 

Mutu dan masa simpan dari komoditas pascapanen juga dipengaruhi oleh 

umur petik. Ketika buah dipanen saat belum mencapai kematangan optimum, rasa 

dan aroma mungkin tidak maksimal dibandingkan buah yang dipetik saat 

kematangan optimum, namun umur simpannya lebih lama dan dapat 
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dipertimbangkan untuk distribusi jarak jauh (Amin et al. 2015). Buah yang dipanen 

lebih awal akan memiliki lama pemeraman lebih Panjang dibanding dengan buah 

yang dipanen diakhir. Umur panen tersebut juga mempengaruhi lama pemeraman 

buah menjadi semakin pendek. Khaerunnisa (2017) dalam penelitiannya pada buah 

pisang Raja Bulu yang dipanen pada umur lebih tua dapat lebih cepat mencapai 

puncak klimakterik dibandingkan buah yang dipanen lebih muda. Hal tersebut juga 

sejalan dengan hasil penelitian Rahayu et al. (2014) umur petik berkorelasi positif 

dengan laju respirasi pisang. Semakin tua umur panen buah menyebabkan semakin 

tinggi laju respirasi dan laju pemeramannya. Oleh karena itu penanganan 

pascapanen menjadi hal penting untuk menjaga mutu Pisang Barangan dan 

diharapkan dapat mempertahankan kesegaran buah. 

 

2.4 Fenologi Tanaman Pisang 

Pengamatan fenologi dilakukan untuk menentukan waktu dan durasi tahapan 

perkembangan bunga yang berbeda. Fenologi pembungaan ditentukan berdasarkan 

pengamatan perubahan warna dan ukuran bunga (Kafoutchoni et al. 2021). 

Pengukuran kejadian fenologis selama tahap vegetatif tanaman pisang dapat 

dijadikan sebagai indikator kinerja potensial tanaman pisang di suatu negara area 

di mana sedikit atau tidak ada data yang dikumpulkan. Banyak tanaman buah 

menunjukkan hasil yang bisa diprediksi tahap berbunga dan berbuah yang 

bertepatan dengan musim tertentu, namun pemicu dari Inisiasi bunga pada pisang 

tidak diketahui sebagai bunga pisang sepanjang musim tanpanya memperhatikan 

suhu atau cahaya. Namun ditetapkan bahwa pembungaan terjadi setelah tanaman 

pisang telah mencapai luas permukaan kumulatif daun kritis yang sesuai dengan 

produksi 37-46 daun (Vargas et al. 2009).  

Kepadatan tanam optimum untuk pisang adalah berasal dari integrasi 

kompleks banyak faktor, yang semuanya harus dievaluasi untuk masing-masing 

perkebunan individu. Karakteristik universal dari perkebunan pisang adalah 

perluasan siklus tanaman interval pada kepadatan tinggi. Jenis-jenis pisang yang 

tumbuh pada rentang zona iklim yang luas, peningkatan iklim musiman 

menyebabkan meningkatnya pembungaan. Seperti misalnya mindi di Thailand yang 

berbunga dan berbuah sepanjang tahun, sementara mindi di Afrika Timur (Schmid 

2000) dan di Indonesia (Syamsuwida 2012)  pembungaan dan pembuahan terbatas 

pada periode waktu tertentu karena memiliki musim basah dan kering yang jelas. 

Periodisitas reproduksi dapat berubah jika jenis tersebut berada diluar sebaran 

alaminya (Syamsuwida et al. 2014). Keberhasilan  proses reproduksi suatu 

tanaman bergantung pada kemampuannya melampaui tahapan-tahapan 

perkembangan yang dimulai dengan inisiasi kuncup bunga dan berakhir dengan 

kematangan buah. Proses pembungaan mengandung sejumlah tahap penting, yang 

semuanya harus berhasil dilalui untuk memperoleh hasil akhir yaitu biji, dan 

masing-masing tahap tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal 

yang berbeda. 

Fenologi pembungaan juga didukung oleh faktor lingkungan seperti 

kecukupan matahari dan kecukupan unsur hara. Terbentuknya buah selain 

dipengaruhi oleh jumlah dan sinkronisasi kematangan bunga jantan dan bunga 

betina, efektivitas polinator, juga dipengaruhi oleh fakor lingkungan diantaranya 

kecukupan sinar matahari, yang dipengaruhi oleh topografi, kerapatan pohon, posisi 

tajuk dan arah mata angin (Burzcyk dan Chalupka 1997). 
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2.5 Karakterisasi Morfologi Tanaman Pisang 

Identifikasi morfologi suatu populasi plasma nutfah adalah suatu kegiatan 

menganalisis keragaman aksesi berdasarkan sejumlah karakter penciri morfologi 

tanaman (Sukartini 2007). Karakterisasi morfologi, baik karakter kualitatif maupun 

kuantitatif, merupakan informasi awal yang diperlukan dalam upaya mencari 

karakter unggul dan keragaman yang ada (Santos et al. 2011). Karakter-karakter 

tersebut dapat digunakan untuk membedakan satu aksesi dengan aksesi yang lain 

(IPGRI 1996). Secara morfologi tanaman pisang terdiri atas akar (Radix), batang 

(Caulix), daun (Folium), bunga (Flos), buah (Frunctus) dan biji (Semen). Organ 

tanaman pisang sudah banyak dimanfaatkan, terutama yang sering dimanfaatkan 

yaitu buahnya. Secara morfologi tanaman pisang terdiri atas akar (Radix), batang 

(Caulix), daun (Folium), bunga (Flos), buah (Frunctus) dan biji (Semen). Organ 

tanaman pisang sudah banyak dimanfaatkan, terutama yang sering dimanfaatkan 

yaitu buahnya (Sariamanah et al. 2016). 

Aksesi pisang yang masuk dalam kategori pendek dan sedang memiliki 

diameter batang yang beragam. Pisang Kapai memiliki batang semu terpendek (150 

cm), namun diameter yang tertinggi (22,3 cm) diantara pisang di dua kelompok 

tersebut. Sedangkan pada kelompok pisang kategori tinggi, semua memiliki 

diameter yang cenderung seragam dan berukuran besar (lebih dari 20 cm) kecuali 

pisang Buu (Rahmawati dan Hayati 2013). Bedasarkan pengelompokan genom 

menurut (Simmonds dan Shepperd 1955) maka jenis pisang yang memiliki batang 

semu pendek dapat termasuk kategori pertama yaitu mengandung genom A, 

sedangkan kelompok kedua dan ketiga dengan batang sedang dan tinggi masuk ke 

kategori yang mengandung genom B. 

Dalam proses evolusi, sifat liar yang dicirikan dengan fertilitas bunga yang 

tinggi dan dapat membentuk biji mengalami perubahan dan tanaman kehilangan 

sebagian bahkan seluruh sifat ini. Hal ini terjadi baik pada kepala sari maupun pada 

bakal biji, sehingga semua pisang budidaya bersifat steril dan tidak berbiji (Megia 

2005). Warna batang semu dasar dominan hijau memiliki kecenderungan pada sifat 

dari Musa balbisiana (Genom B) dan warna selain itu membawa sifat dari Musa 

acuminata (Genom A) (Rahmawati dan Hayati 2013). Karakteristik morfologi pada 

organ daun meliputi ketegakan daun, warna tepi pelepah daun, keadaan tepi pelepah 

daun, bentuk pangkal daun, tipe kanal, bercak pada pangkal pelepah daun, warna 

bercak pelepah, warna permukaan atas daun dan warna permukaan bawah daun 

(Khasanah dan Marsusi 2014). Pada karakteristik warna stigma terdapat tiga variasi 

yaitu kuning, krem, dan kecoklatan (Kurnianingsih et al. 2018). Jantung pisang 

merupakan bagian dari bunga pisang yang bersifat steril yang kemudian tidak dapat 

menjadi buah, sehingga disebut sebagai bunga jantan (INIBAP 2002). Buah 

merupakan bagian penting dari pertanaman pisang, karena bagian inilah yang akan 

dikonsumsi. Karakter pada buah juga dapat menjadi salah satu pembeda yang khas 

di antara karakter yang diuji. 

 

2.6 Penyakit Tanaman Pisang 

Beberapa penyakit utama yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas 

produksi tanaman pisang, diantaranya adalah penyakit layu (layu fusarium dan layu 

bakteri), bercak daun (Black dan Yellow sigatoka), penyakit yang disebabkan virus 

terutama virus kerdil pisang (Banana bunchy top virus/ BBTV) (BBPPTP, 2008) 
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Penyakit layu yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f. sp. cubens (Foc) 

merupakan faktor pembatas utama pada produksi tanaman pisang. Di Indonesia, 

penyakit ini dilaporkan telah menyebar hampir di seluruh daerah pertanaman pisang 

(Jumjunidang et al. 2005). Bercak daun pisang atau penyakit Sigatoka terjadi di 

seluruh dunia dan merupakan salah satu penyakit yang paling merusak tanaman 

pisang. Sigatoka berasal dari nama dataran Pasifik Selatan pulau Fiji dimana 

penyakit ini pertama kali diamati (Agrios 2005). Penyebab penyakit ini adalah 

jamur Mycosphaerella musicola. 

Bercak daun ini menyebabkan kerugian pengurangan fungsi permukaan dari 

tanaman, kematian dini sejumlah besar daun pisang, menyebabkan tandan buah 

mengecil dengan sedikit sisiran, dan individu buah pisang yang kurang penuh (Luki 

Rosmahani 1999). Salah satu penyakit yang cukup sering menyerang tanaman 

pisang adalah layu fusarium. Layu fusarium merupakan salah satu penyakit pisang 

yang merugikan atau merusak secara ekonomis cukup besar baik di daerah tropis 

maupun subtropis (Su et al. 1986). Penyakit tersebut dapat membuat daun pisang 

menjadi layu dan mudah putus sehingga dapat menurunkan produksi pisang secara 

kualitas maupun kuantitas. Jamur penyebab layu fusarium adalah Fusarium 

oxysporum f. sp. cubens (Foc) (Suciatmih et al. 2014). 

Tercatat sebanyak empat jenis penyakit utama yang menyerang individu 

koleksi plasma nutfah pisang milik Pusat Penelitian Biologi-LIPI di Cibinong 

Science Center (CSC). Jenis- jenis tersebut yaitu penyakit Layu Fusarium 

menyerang sebesar 2,9% (25 individu) dari total sampling yang jumlahnya 560 

individu. Kemudian disusul penyakit bercak Cordana sebesar 2% (28 individu), 

penyakit Black sigatoka sebesar 5,62% (61 individu) dan penyakit Yellow sigatoka 

4,68% (59 individu) (Riastiwi 2017). Keempat jenis penyakit ini juga pernah 

dilaporkan oleh (Sulyanti et al. 2011) sebagai jenis penyakit yang umum ditemukan 

pada pertanaman pisang. Penyakit layu fusarium umumnya menyerang baik pada 

bagian akar, batang dan daun. Sedangkan Black Sigatoka, Cordanadan dan Yellow 

Sigatoka hanya menyerang daun saja. 

 

2.7 Akumulasi Satuan Panas Pisang 

Akumulasi satuan panas adalah jumlah suhu aktual tanaman yang merupakan 

penjumlahan dari suhu rata-rata harian setelah dikurangi suhu dasar (Umber et al. 

2011). Konsep yang umum digunakan dalam menjelaskan pengaruh suhu terhadap 

perkembangan tanaman (fenologi) adalah thermal unit yang sering disebut day 

degrees atau heat unit. Penentuan kriteria kematangan buah dapat dilakukan dengan 

metode akumulasi satuan panas (heat unit). Pengukuran suhu rata-rata harian 

merupakan hasil dari suhu maksimum dan minimum harian pada lokasi tertentu 

(Lasois et al. 2010). Akumulasi satuan panas adalah jumlah suhu aktual tanaman 

yang merupakan penjumlahan dari suhu rata-rata harian setelah dikurangi suhu 

dasar (Umber et al. 2011). Konsep jumlah satuan panas memperhatikan suhu dasar 

tanaman dan suhu rata-rata harian. Suhu minimum dimana tanaman berhenti 

tumbuh dan berkembang dinamakan dengan suhu dasar. Suhu dasar yang 

digunakan pada buah pisang adalah sebesar 10 °C (Fortescue dan Turner 2005). 

Penelitian menggunakan suhu dasar 10 °C pada tanaman jagung (Hou et al. 2014) 

dan pada tanaman tomat (Syakur 2012). Beberapa penelitian pada tanaman pisang 

juga menggunakan suhu dasar tersebut (Widodo et al.. 2016; Khaerunnisa 2017; 

Prasetyo 2017; Abdurrohim 2018). Metode penghitungan menggunakan akumulasi 
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satuan panas telah diterapkan pada tanaman pisang. 

Suhu dan cahaya maksimum dan minimum intensitas dicatat setiap hari untuk 

mendapatkan derajat hari (ºC hari) mulai minggu pertama bunga mekar sampai 

buah pisang siap dipanen menggunakan elit RC-4HC. Suhu data direkam setiap 30 

menit. Intensitas cahaya diukur setiap hari dengan menggunakan data logger lux 

meter (TL-600). Data intensitas cahaya diambil rata-rata pada pukul 09:00, 12:00 

dan 15:00 setiap hari untuk pengambilan gambar intensitas cahaya rata-rata. Semua 

peralatan disimpan kotak meteorologi dan dipasang pada 1,5 m di atas tanah 

(Abdurrohim et al. 2018). Satuan panas terendah terdapat pada umur petik 85 HSA 

yaitu 1305,5 ᵒC hari dan tertinggi terdapat pada umur petik 110 HSA yaitu 1674 ᵒC 

hari. Pisang Raja Bulu dapat dipetik pada 85 HSA dengan lama simpan 11 hari dan 

satuan panas 1305,5 ᵒC hari.  

Metode perhitungan menggunakan akumulasi satuan panas telah ditetapkan 

pada tanaman pisang. Akumulasi satuan panas tersebut akan berbeda setiap kultivar 

pisang. Hasil penelitian Khaerunnisa (2017) pisang Raja Bulu dapat dipanen pada 

akumulasi satuan panas 1300-1700 o C hari. Akumulasi satuan panas tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Rahayu et al. (2014) yang menyatakan bahwa akumulasi 

satuan panas yang dibutuhkan oleh pisang Raja Bulu sejak antesis sampai panen 

adalah 1300,5-1674,5 °C hari. Buah pisang Mas Kirana dapat dipanen pada 

akumulasi satuan panas 600-700 °C hari (Prasetyo 2017). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Abdurrohim et al. (2018) yang menyatakan bahwa akumulasi satuan 

panas Mas Kirana ditetapkan sebagai krtiteria panen adalah 660 °C hari. Metode 

penetuan kriteria kematangan dengan menggunakan akumulasi satuan panas juga 

telah dilakukan pada komoditas lainnya. Pepaya Callina dapat dipanen pada satuan 

panas panen terbaik 2 102,13 °C hari setelah antesis dan dapat memperpanjang 

umur simpan selama 7 hari (Taris et al. 2015). Penentuan akumulasi satuan panas 

suatu tanaman harus dilakukan pada beberapa lokasi dengan ketinggian tempat yang 

berbeda sesuai dengan ketinggian tempat tumbuh tanaman tersebut (Wang 1960).  

 

2.8 Profil Metabolit Sekunder 

Metabolit merupakan hasil dari proses metabolisme seluruh perubahan kimia 

yang terjadi dalam sel hidup yang meliputi pembentukan dan penguraian senyawa 

kimia. Senyawa metabolit terdiri atas dua macam yaitu senyawa metabolit primer 

dan senyawa metabolit sekunder (Astrini sakinah 1995). Metabolit primer 

merupakan senyawa yang secara langsung terlibat dalam pertumbuhan suatu 

tumbuhan sedangkan metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan dalam 

jalur metabolism lain yang walaupun dibutuhkan tapi dianggap tidak penting 

peranannya dalam pertumbuhan suatu tumbuhan (Julianto 2009). Senyawa ini 

diproduksi secara terbatas dalam kelompok taksonomi tertentu (Croteau et al. 

2000). Penelitian Handayani et al. (2020) melaporkan pisang Mas Kirana terdeteksi 

sebanyak lima senyawa yang terdiri dari senyawa tridecane, benzoic acid, retinoic 

acid, heptane dan 2-methyl-1-propanol yang dianalisis menggunakan metode GC- 

MS. Menuru Hanwar (2015) analisis dengan GC-MS dilakukan untuk mengetahui 

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol. 

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GCMS) merupakan kombinasi 

antara kromatografi gas dan spektrometri massa. Salah satu persenyawaan yang 

bagus untuk diidentifikasi menggunakan GC-MS adalah minyak atsiri. Minyak 

atsiri merupakan senyawa volatil atau senyawa yang mudah menguap (Perangin- 
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Angin et al. 2019) Senyawa golongan fenolik adalah senyawa yang memiliki cincin 

benzena, hidrogen dan oksigen dalam struktur kimianya, Senyawa Fenolik yang 

paling banyak di alam yaitu flavonoid. Flavonoid adalah metabolit sekunder yang 

memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 

3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan hetersiklik (Hanani 

2014). Fenolik merupakan metabolit sekunder yang terlibat dalam mekanisme 

pertahanan tanaman. 

Salah satu analisis metabolit adalah metabolite profiling, yaitu metode untuk 

identifikasi dan penentuan kuantitatif dari sejumlah besar metabolit yang umumnya 

berhubungan dengan jalur metabolit spesifik (Ellis et al. 2007). Metode lain untuk 

menganalisis profil metabolit dengan menggunakan metode KGSM, untuk sampel 

biologi adalah salah satu teknologi kunci untuk metabolite profiling (Kopka 2006). 

Pisang memiliki senyawa bioaktif/senyawa metabolit sekunder untuk kesehatan. 

Kandungan senyawa yang terdapat pada buah pisang flavonoid, glukosa, 

fruktosa, sukrosa, tepung, protein, lemak kaya akan vitamin A B C dan E, mineral 

(kalium, kalsium, fospor, Fe), pectin, serotonin, 5-hidroksi triptamin, dopamine dan 

noradrenalin (Widiyatni 2010). Senyawa flavonoid, fenol, proantosianidin, serta 

tanin dapat berkhasiat sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan pada ekstrak buah 

pisang ambon dengan pelarut n-Hexane memiliki IC50 sebesar 482.21 ppm (Sabar 

et al. 2015). 
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III METODE 
 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Leuwikopo pada Juni 2021- 

Mei 2022. Analisis kualitas fisik dan kualitas kimia buah dilakukan di 

Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas 

Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium 

kimia Institut Pertanian Bogor dan profil metabolit buah di Laboratorium 

Kesehatan Daerah Provinsi DKI Jakarta. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah 25 bibit pisang Rejang 

yang berasal dari Kebun Percobaan Sukamantri IPB. Bahan kimia yang digunakan, 

yaitu larutan phenoptalein, akuades, larutan iodine, larutan amilum, NaOH 0.1 N, 

dan H2SO4 metanol. Sedangkan alat-alat yang digunakan, yaitu elite, keranjang 

barang, bubble wrap, tali, timbangan gantung, timbangan analitik, penetrometer, 

refraktometer, peralatan titrasi (buret, gelas erlenmeyer, corong, pipet dan lain-lain) 

dan kamera digital. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Percobaan ini dirancang menggunakan metode deskriptif untuk menjelaskan 

proses fenologi pisang Rejang berdasarkan karakter vegetatif dan generatif. 

Pengamatan dilakukan pada 25 unit Pisang Rejang. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Pembibitan 

Anakan pisang dipisah dari bonggol induknya, kemudian dikumpulkan di 

tempat yang teduh, dilakukan pembersihan akar dari tanah, daun dikurangi dan 

buang mata tunas yang timbul. Pola tanam segiempat dengan jarak tanam 3 x 3 

m (Suhartanto et al. 2012). 

Gambar 1 Pola tanam berseling, jarak tanam 3 x 3 m  

 

Sumber bibit diperoleh dari induk yang sehat dan diperoleh dari lahan yang 

bebas penyakit terutama penyakit layu fusarium dan layu bakteri serta penyakit 

bunchy top. Bibit yang digunakan berasal anakan berumur 3 bulan. Arah barisan 

dalam pengaturan jarak tanam harus sejajar dengan arah terbit metahari (Gambar 

1). 
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3.4.2 Penanaman dan pembuatan lahan 

Pembuatan lahan tanam untuk media planterbag diperlukan untuk 

memperbaiki lingkungan perakaran pisang agar bibit pisang yang ditanam 

mampu tumbuh dengan cepat. Pembuatan lahan tanam dilakukan 1 minggu 

sebelum tanam, ukuran planterbag yang digunakan 50 x 50 x 50 cm dan diisi 

dengan campuran tanah dan pupuk kandang kambing dengan perbandingan 

volume 1:1. Lubang tanam dibiarkan terbuka selama 1 minggu dengan tujuan 

memberi kesempatan tanah menyerap oksigen dan sinar matahari. Penanaman 

dilakukan dengan posisi bibit tegak sampai batas 5-10 cm di atas pangkal tanah 

pada awal musim hujan atau akhir musim kemarau, agar tanaman pada saat 

pertumbuhan awal tidak mengalami kekeringan. 

3.4.3 Pengairan 

Pengairan dilakukan untuk membantu penyediaan air yang cukup untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman, yang harus diperhatikan dalam penyediaan 

air adalah tidak tercemar zat berbahaya dan bibit penyakit. Pengairan lahan 

dilakukan 3-4 hari setelah tanam. Pengairan dilakukan dengan selang dari atas 

permukaan tanah sekitar pohon sampai tanah terlihat basah pada kedalaman ≤ 

20 cm. Penyiraman dilakukan pada pagi atau sore hari, sekurang-kurangnya 2 

kali seminggu apabila tidak turun hujan. 

3.4.4 Penjarangan Anakan 

Penjarangan dilakukan setiap 3 bulan dengan metode potong anakan 

sebatas permukaan tanah dan mencongkel bagian tengah batang. Penjarangan 

anakan pada tanaman di pelihara sebanyak 2 anakan. 

3.4.5 Pemupukan 

Pemupukan terbagi menjadi 2 periode, yaitu pemupukan sebelum berbuah 

dan sesudah berbuah. Pemupukan sebelum berbuah dimulai dengan pemupukan 

I yaitu satu bulan setelah tanam menggunakan pupuk majemuk NPK 15:15:15 

mutiara sebanyak 150 g, pemupukan II, III dan IV selang 3 bulan dari 

pemupukan sebelumnya (NPK 15:15:15 mutiara 150 g) (Suhartanto et al. 2012). 

Sedangkan pemupukan setelah berbuah (anthesis) menggunakan pupuk Mono 

Kalium Phospate (MKP 150 g). 

3.4.6 Panen 

Umur panen dengan bobot tandan mempunyai nilai korelasi positif dan 

nyata, hal ini menunjukkan peningkatan umur panen cenderung meningkatkan 

bobot tandan. Beberapa indikator panen pisang diantaranya adalah umur sejak 

muncul jantung, pola lingkar buah, Buah tampak berisi, bagian linger (tepi) buah 

sudah tidak ada lagi, warna buah hijau kekuningan dan tangkai di putik sudah 

gugur serta ukuran dan kekerasan buah. Secara umum pada dataran rendah waktu 

panen pisang berkisar 85-100 hari setelah muncul jantung, sedangkan di dataran 

tinggi dapat mencapai 98-115 hari setelah muncul jantung. 

 

3.5 Prosedur Pengamatan 

Pengamatan terbagi menjadi 2, yaitu pengamatan morfologi (fase vegetatif 

dan fase generatif) yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali dan pengamatan mutu 
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buah pisang (destruktif dan non-destruktif) yang dilaksanakan setiap buah pisang 

dipanen. Bunga pisang yang diambil pada bagian keseluruhan bunga dan buah 

pisang yang diambil untuk pengujian kualitas buah berasal dari sisir kedua dan 

ketiga setiap tandan (Aburrohim et al. 2018). 

3.5.1 Pengamatan morfologi fase vegetatif (IPGRI 1996) 

1. Pertumbuhan batang semu: batang semu diukur dari pangkal batang di atas 

permukaan tanah hingga ujung daun ketiga setelah daun bendera. Diameter 

batang semu diukur dari jarak 30 cm dari permukaan tanah (Gambar 2). 

2. Pertumbuhan daun: panjang daun diukur dari pangkal daun sampai ujung 

daun. Lebar daun diukur pada bagian tengah daun dari kiri ke kanan daun. 

Jumlah daun yang dihitung adalah jumlah daun yang sudah membuka 

sempurna (Gambar 2). 

     

Gambar 2 Pengamatan morfologi fase vegetatif. (A) batang semu; (B) 

panjang dan lebar daun 

3.5.2 Pengamatan morfologi fase generatif 

1. Umur munculnya bunga: dicatat pada saat bunga mulai keluar dari tunas 

bendera (Gambar 3). 

2. Umur antesis: dihitung pada saat bunga mulai merunduk (Handayani et al. 

2020) (Gambar 3). 

3. Umur terbukanya brakteata pertama: dicatat pada saat brakteata pertama 

terbuka dan muncul bakal buah pisang (Gambar 3). 

       

Gambar 3 Pengamatan morfologi fase vegetatif. (A) munculnya bunga; (B) 

antesis (12 HST); (C) terbukanya brakteata (7 HSA) 

4. Tangkai tandan: diukur dari pangkal tandan bunga hingga sisir buah terakhir 

dan lingkar tangkai tandan di ukur dari jarak 10 cm dari sisir buah pertama 

(Gambar 4). 

A B 

A B C 
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5. Rachis: diukur dari buah terakhir hingga ke pangkal jantung pisang (IPGRI 

1996). (Gambar 4). 

    

Gambar 4 Pengamatan morfologi fase vegetatif umur 27 HST. (A) tangkai 

dan diameter tandan; (B) pengukuran rachis  

6. Jantung Pisang: terdiri dari pengukuran panjang dan diameter bunga jantan. 

Pengukuran dilaksanakan setelah buah pisang sudah muncul semua, 

pengamatan dilakukan berdasarkan IPGRI (1996) (Gambar 5). 

7. Bunga jantan: diukur dari pangkal sampai ujung bunga (Gambar 5). 

          

Gambar 5 Pengamatan morfologi fase vegetatif. (A) panjang dan diameter 

jantung pisang; (B) pengukuran bunga jantan 

8. Buah: dicatat saat buah mulai muncul sampai melepas bunga jantan 

(Gambar 6). 

     

Gambar 6 Pengamatan morfologi fase vegetatif. (A) muncul buah pertama 

umur 16 HSA; (B) buah umur 32 HSA; (C) lepasnya bunga jantan 

umur 81 HSA 

9. Brakteata: dicatat pada saat mulai terbuka dan bentuk brakteata 

menggulung. Brakteata diukur dari pangkal ke ujung dan lebar diukur dari 

kiri hingga kanan brakteata. Pengamatan kualitatif terdiri dari pengamatan 

warna braktea, bentuk brakteata, tipe brakteata sebelum gugur dan lapisan 

A B 

A B 

A B C 
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lilin pada braktea pengamatan dilakukan berdasarkan IPGRI (1996) 

(Gambar 7). 

    

Gambar 7 Pengamatan morfologi fase vegetatif.  (A) brakteata terbuka umur 

4 HSA; (C) brakteata menggulung umur 7 HSA 
 

3.5.3 Pengamatan mutu buah pisang (destruktif) 

1. Padatan Terlarut Total (PTT) 

Kandungan PTT diukur dengan menghancurkan daging buah pisang, 

kemudian diambil sarinya dengan menggunakan kertas saring dan sari buah 

yang dihasilkan diteteskan pada lensa refraktometer digital. Kadar PTT dapat 

dilihat pada alat dalam satuan °Brix (Widodo et al. 2019). 

2. Asam Tertitrasi Total (ATT) 

Kandungan asam tertitrasi total (ATT) diukur berdasarkan netralisasi 

ekstrak buah oleh basa kuat NaOH. Kandungan ATT diukur dengan 

menghancurkan bahan 25 g daging buah terlebih dahulu, kemudian bahan 

yang telah hancur dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml dan ditambahkan 

aquades sampai tera lalu disaring. Kemudian larutan diambil sebanyak 25 

ml dan ditambahkan indikator fenolftalein sebanyak 3 tetes, lalu dititrasi 

dengan NaOH 0,1 N hingga larutan berubah warna menjadi merah muda 

(Dotto et al. 2019). 
 

𝐴𝑇𝑇% =
𝑚𝑙 𝑁𝑎𝑂𝐻 𝑥 𝑓𝑝 𝑥 0.1 𝑁 𝑥 𝐵𝐸

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (𝑚𝑔)
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

Fp: faktor pengenceran (100 ml/25 ml) 

BE: bobot ekuivalen asam dominan, asam malat (64) 

3. Vitamin C 

Kandungan vitamin C diukur dengan cara melakukan titrasi menggunakan 

larutan Iodin 0,01 N dan indikator larutan amilum. Indikator amilum dibuat 

dengan melarutkan 1 g amilum ke dalam 100 ml aquades yang dididihkan. 

Pengukuran kandungan vitamin C dilakukan dengan cara menghancurkan 

bahan 25 g daging buah terlebih dahulu, kemudian bahan yang telah hancur 

dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml dan ditambahkan aquades sampai tera 

lalu disaring. Larutan yang telah disaring diambil sebanyak 25 ml diberi tiga 

tetes indikator larutan amilum kemudian dititrasi dengan Iodin (Widodo et 

al. 2019). Titrasi dilakukan sampai terbentuk warna biru tua yang stabil. 

A B 
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Kandungan vitamin C dihitung menggunakan  rumus (Pegg et al. 2010): 
 

𝑉𝑖𝑡𝑎𝑚𝑖𝑛 𝐶 (𝑚𝑔/100𝑔) =
𝑚𝑙 𝐼𝑜𝑑𝑖𝑛 𝑥 0,01 𝑁 𝑥 𝑓𝑝 𝑥 𝐵𝐸

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ (𝑚𝑔)
 𝑥 100% 

 
 

Keterangan: 

Fp: Faktor pengenceran (100 ml 25 ml-1)  
BE: Bobot ekuivalen asam askorbat 

4. Kelunakan Buah (mm/g/detik) 

Kelunakan buah pisang diukur dengan menggunakan alat penetrometer. 

buah pisang yang di ukur merupakan buah yang belum dikupas kulit dari 

daging nya. Pengukuran dilakukan pada tiga bagian yaitu ujung, tengah, dan 

pangkal buah. Kemudian di rata-ratakan. 

5. Bagian Buah Dapat Dimakan (BDD) (%) 

Pengukuran bagian buah yang dapat dimakan dilakukan dengan 

menggunakan timbangan analitik. Buah yang dapat dimakan diukur dengan 

menimbang bobot buah sebelum dikupas dan setelah dikupas. 
 

𝐵𝐷𝐷 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑔𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑎ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑢𝑎ℎ
 𝑥 100% 

 

6. Proksimat Kandungan Gizi (Handayani 2020) 

a. Kadar Air: Sebanyak 1 g buah pisang ditimbang dalam cawan, kemudian 

Buah pisang dimasukkan ke dalam oven selama 8 jam dengan suhu 105 

ºC selanjutnya ditimbang dengan rumus: 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 − 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 

b. Kadar Abu: Sebanyak 1 g buah pisang ditempatkan dalam cawan 

porselain kemudian dibakar sampai mengeluarkan asap, lalu diabukan 

dalam tanur suhu 600 ºC selama 6 jam kemudian ditimbang dengan 

rumus: 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑏𝑢

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

 

c. Lemak: Sebanyak 2 g sampel buah disebar diatas kapas yang beralas 

kertas saring kemudian digulung membentuk thimble, lalu dimasukkan 

kedalam labu soxhlet. Kemudian diekstraksi selama 6 jam, dengan pelarut 

lemak berupa heksan sebanyak 150 ml. Lemak yang terekstrak kemudian 

dikeringkan selama 1 jam dalam oven dengan suhu 100 ºC. 

d. Protein: Sebanyak 0,25 g sampel buah dimasukkan dalam labu kjeldahl 

100 ml, ditambahkan selenium 0,25 g dan 3 ml H2SO4 pekat. Dilakukan 

destruksi sampai larutan jernih selama 1 jam, setelah dingin ditambahkan 

20 ml NaOH 40% dan 50 ml akuades kemudian didestilasi. Hasil destilasi 

ditampung dalam labu Erlenmeyer yang berisi campuran 10 ml H3BO3 

2% dan 2 tetes indikator brom cresol green- methyl red berwarna merah 

muda. 
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e. Serat Kasar: Sebanyak 1 g sampel buah dilarutkan dengan 100 ml H2SO4 

1,25% dipanaskan hingga mendidih kemudian didestruksi selama 30 

menit lalu disaring dengan kertas saring. Residu didestruksi dengan 

NaOH 1,25% selama 30 menit. Residu dan kertas saring dipindahkan ke 

cawan porselain dan dikeringkan dalam oven 130 ºC selama 2 jam, setelah 

dingin residu berserta cawan porselain ditimbang lalu dimasukkan dalam 

tanur 600 ºC selama 30 menit, didinginkan dan timbang kembali. 

f. Karbohidrat: Kadar karbohidrat ditentukan dengan metode by difference 

yaitu: 100% - (kadar air + abu + protein + lemak + serat kasar) 

 

7. Profil Metabolit 

Pisang yang digunakan untuk pengamatan GCMS dilakukan kegiatan 

ekstraksi. Pisang dipotong dengan ketebalan 0,5 cm dan dikeringkan dalam 

oven selama 15 jam dalam suhu 60 ᵒC. Pisang kering kemudian di haluskan 

hingga menjadi tepung. Tepung pisang kemudian dimaserasi menggunakan 

ethanol dengan rasio perbandingan 1:10, 500 g tepung pisang: 5 l ethanol 

selama 3 hari, serta diaduk selama 5 menit setiap hari. sampel hasil ekstraksi 

kemudian difilter menggunakan kain filter. Hasil ekstraksi ethanol 

kemudian akan di evaporasi menggunakan rotary vacuum evaporator, 

untuk menghindari ekstraksi yang terkonsentrasi (Zhang et al. 2018). 

Ethanolic ekstrak kemudian akan dianalisis menggunakan metode GCMS 

menggunakan Thermo Scientific. Thermo GC-Trace ultra ver: 5, Thermo 

MS DSQ II . Kondisi ekperimental dari GCMS sistem adalah DB 5- MS 

Capilary standar kolom non polar. dimensi 30 Mts, ID 0, 25 mm, ketebalan 

film 0,25 µm. laju aliran dari fase bergerak (membawa gas: He) diset pada 

1,0 ml/ min. pada gas kromatografi suhu diprogram 70 ᵒC dan naik hingga 

260 ᵒC pada 6 ᵒC/min dan injeksi volume gas 1 µl. sampel yang dilarutkan 

dalam ethanol dijalankan dalam jarak antar 50-650 m/z. Hasil akan dibaca 

menggunakan software willey7/ LIB library software (Velmurugan dan 

Anand 2017). 

 

3.5.4 Pengamatan mutu buah pisang (non-destruktif) 

Satuan Panas: Pengukuran akumulasi satuan panas dilakukan dengan 

cara menghitung rata-rata harian mulai dari antesis hingga panen. 

 

𝑆𝑃 =Σ
𝑡 max + 𝑡 𝑚𝑖𝑛

2
− 𝑏 

Keterangan: 

SP: Satuan panas (ᵒC hari)  

t max: Suhu maksimum 
t min: Suhu minimum 

b: Suhu dasar (10) 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Data hasil pengamatan 

ditampilkan dalam bentuk grafik, kurva, atau pun diagram batang yang kemudian 

hasil diuraikan menggunakan bantuan Microsoft excel. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

4.1 Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Pisang Rejang 

Pisang Rejang dibudidayakan di Kebun Percobaan Leuwikopo, Fakultas 

Pertanian IPB dengan menggunakan planterbag (Gambar 8). Pisang Rejang 

memiliki lebih dari 5 jumlah anakan, tinggi dan diamater batang semu, panjang dan 

lebar daun, serta tangkai daun yang lebih kecil dari jenis pisang lainnya. Bibit 

pisang rejang berasal dari kebun percobaan sukamantri yang berumur kurang lebih 

3 bulan. 

A 

 

B 

 

C 

 

Gambar 8  Pisang Rejang pada fase pertumbuhan tanaman. (A) saat fase pindah 

tanam dari pembibitan; (B) fase vegetatif umur 5 bulan setelah pindah 

tanam; (C) fase munculnya bunga 

 

Tinggi tanaman dan jumlah daun merupakan salah satu faktor yang dapat 

mencirikan pertumbuhan tanaman. Peningkatan tinggi tanaman merupakan suatu 

pencerminan dari pertumbuhan tanaman akibat perpanjangan ruas-ruas tanaman 

karena mengalami proses pemanjangan dan membesarnya sel-sel dalam jaringan 

seiring dengan bertambahnya umur tanaman (Nugraheni et al. 2018). Tinggi 

tanaman pisang Rejang mengalami peningkatan setiap minggunya (Gambar 9). 

Sedangkan untuk jumlah daun mengalami pertambahan hingga minggu ke-11, 

namun turun di minggu ke-13 dan baru meningkat kembali di minggu ke-15, hal ini 

disebabkan pada variabel jumlah daun, ditemukan ada daun yang mengalami 

pengeringan sehingga jumlah daun ada yang berkurang. 

 

 

Gambar 9 Fenologi fase pertumbuhan pisang rejang pada variabel tinggi tanaman 

dan jumlah daun 

 

Daun pisang pada bagian atas permukaannya mengkilap dan berwarna hijau 

sedangkan bagian bawah berwarna hijau keputihan. Daun tanaman pisang 
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berbentuk lanset memanjang, dan memiliki tangkai yang panjang (Ryan dan Pigai, 

2020). Panjang dan lebar daun pisang rejang diamati dari pengukuran daun ketiga 

setelah daun bendera. Panjang daun pisang rejang mengalami peningkatan seiring 

berjalannya waktu. 

Terlihat dari Gambar 10 perubahan panjang daun yang mengalami 

peningkatan lebih tinggi dibanding minggu sebelumnya terjadi pada minggu ke-5 

menuju minggu ke-7 (dari 60 cm ke 80 cm). Sedangkan untuk lebar daun, dapat 

diketahui mengalami peningkatan tiap minggunya dan cenderung stabil pada 

kisaran 20 cm hingga 40 cm.  

  

 

Gambar 10 Fenologi fase pertumbuhan vegetatif pisang rejang pada variabel 

panjang dan lebar daun 

 

Pengukuran margin dilakukan satu kali dalam 2 minggu. Ketiga peubah 

variabel menunjukkan peningkatan setiap minggunya. Lebar margin Pisang rejang 

berkisar antara 1 cm hingga 5 cm saja (Gambar 11). Variabel panjang margin 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan lebar margin yaitu 

kisaran 15 cm hingga 40 cm. Sedangkan untuk batang semu menunjukkan 

peningkatan pada kisaran 5 cm hingga 20 cm.  

 

 

Gambar 11 Fenologi fase pertumbuhan vegetatif pisang rejang pada variabel 

panjang margin, lebar margin, dan batang semu 
 

Rata-rata sampel fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang pada 

25 sampel tanaman untuk fase pertumbuhan disajikan pada Tabel 1. Persentase nilai 

koefisien kergaman pada peubah menunjukkan persentase dibawah 30%, yang 
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dapat diartikan bahwa derajat ketelitian semakin tinggi sehingga validasi 

kesimpulan yang dihasilkan juga semakin baik. Besar kecilnya nila koefisien 

keragaman dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, heterogenitas bahan alat, 

serta media tanam. 

 

Tabel 1 Fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang pada fase 

pertumbuhan 

Peubah 

Rata-rata 

Sampel 

(cm) 

Nilai 

Maksimum 

(cm) 

Nilai 

Minimum 

(cm) 

Standar 

Deviasi 

KK 

(%) 

Tinggi tanaman 294,08 331 257 ± 3,52 1,20 

Jumlah daun     8,32   10    6 ± 0,21 2,57 

Panjang daun 135,48 152 125 ± 1,55 1,15 

Lebar daun  44,64   49  40 ± 0,66 1,48 

Panjang margin   39,36   44  34 ± 0,52 1,31 

Lebar margin  21,38 22,5  20 ± 0,20 0,96 

Batang semu    5,34  5,8   5 ± 0,04 0,81 

 

4.2 Pengamatan Generatif Tanaman Pisang Rejang 

Pengamatan waktu muncul bakal bunga dilakukan saat bunga muncul pada 

hari pertama. Setiap tanaman pisang Rejang memiliki waktu muncul berbunga yang 

berbeda-beda. Munculnya bunga terjadi di antara bulan November hingga Januari. 

Waktu rata-rata muncul nya bunga pada tanaman pisang Rejang terlihat pada bulan 

Desember sekitar 203 hari setelah tanam (HST) (Gambar 12). Menurut Prayogi et 

al. (2014) menyatakan bahwa bunga pisang muncul dari kormus dimana tangkai 

tandan buah muncul dari bagian tengah batang semu dan kemudian bunga akan 

muncul diujung tangkai. 

Pengamatan generatif adalah tahapan puncak dari perkembangan vegetatif. 

Tahapan ini dimulai dari transformasi pucuk vegetatif menjadi pucuk reproduktif 

sehingga dihasilkan organ reproduksi berupa bunga (Taiz dan Zeiger 2006).  

 

 

Gambar 12 Fenologi fase pertumbuhan pisang rejang pada variabel waktu muncul 

bakal bunga dan waktu antesis 

 

Waktu terjadinya antesis pada tanaman pisang rejang terjadi kisaran bulan 

Desember hingga Januari atau sekitar 215 HST. Berdasarkan hasil percobaan 
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perlakuan waktu antesis yang berbeda tidak memengaruhi persentase susut bobot, 

Perlakuan waktu Antesis yang berbeda mempengaruhi tingkat kelunakan kulit buah 

namun tidak mempengaruhi tingkat kelunakan daging buah pisang rejang (Widodo 

et al. 2021). Jarak dari waktu muncul bunga hingga waktu antesis pada tanaman 

pisang Rejang menunjukkan waktu yang berbeda-beda, namun rata-rata waktu yang 

diperlukan adalah 12 hari (Gambar 12). 

Munculnya jantung pisang menunjukkan tanaman memasuki fase 

pembungaan. Jantung pisang memiliki warna ungu kemerahan (Gambar 13). 

Jantung pisang merupakan bagian dari bunga pisang yang bersifat steril yang 

kemudian tidak dapat menjadi buah, sehingga disebut sebagai bunga jantan (Inibap 

2001). Panjang jantung pisang Rejang memiliki rata-rata yaitu 19,56 cm, dengan 

panjang tertinggi yaitu 22 cm dan yang terkecil 16 cm. Diameter jantung pisang 

Rejang memiliki rata-rata 14,92 cm, dengan diameter terbesar yaitu 18 cm dan 

terkecil 13 cm (Tabel 2). Pengukuran jantung pisang dilakukan setelah jantung 

pisang dari masing-masing tanaman telah terbentuk dan muncul semua. 

 

 

Gambar 13 Warna jantung pisang Rejang 
 

Tabel 2 Fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang pada variabel panjang 

jantung pisang, diameter jantung pisang, dan bunga jantan 

Peubah 

Rata-rata 

Sampel 

(cm) 

Nilai 

Maksimum 

(cm) 

Nilai 

Minimum 

(cm) 

Standar 

Deviasi 

KK 

(%) 

Panjang jantung 

pisang 
19,56 22 16 ± 0,36 1,82 

Diameter jantung 

pisang 
14,92 18 13 ± 0,29 1,97 

Bunga jantan   3,97 4,14 3,72 ± 0,03 0,75 

 

Pengukuran bunga jantan dilakukan saat buah sudah mulai mengalami 

penuaan dan bunga jantan hampir mengalami pengeringan. Bunga jantan diukur 

dari pangkal sampai ujung bunga. Bunga jantan memiliki ukuran rata-rata yaitu 

3,97 cm, dengan ukuran tertinggi yaitu 4,14 cm dan terendah 3,72 cm (Tabel 2). 

Koefisien keragaman pada peubah panjang jantung pisang, diameter jantung pisang 

dan bunga jantan menunjukkan persentase dibawah 30% yang berarti keabsahan 
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dalam penelitian cukup baik. 

Brakteata dicatat saat braktea mulai membuka yang terjadi pada bulan 

Desember hingga bulan Februari, rata-rata sekitar 4 hari setelah antesis (HSA) 

masing-masing tanaman menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Setelah tiga hari 

dari brakeata terbuka, brakteata akan mengalami penggulungan tergantung terhadap 

perkembangan masing-masing tanaman sekitar 7 HSA (Gambar 14).  

 

Gambar 14 Fenologi fase generatif tanaman pisang pada variabel brakeata 

 

Tangkai tandan diukur dari pangkal hingga ujung tangkai saat jantung pisang 

sudah muncul. Ukuran tangkai tandan rata-rata berkisar 78,32 cm. Sementara 

diameter tandan diukur dari jarak 10 cm dari sir buah pertama yang memiliki rata-

rata 68,88 cm. Rachis diperoleh setelah jantung pisang dipotong dan memiliki rata-

rata berkisar 19,12 cm (Tabel 3).  

 

Tabel 3 Fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang pada variabel tangkai 

tandan, diameter tandan, dan rachis 

Peubah 
Rata-rata 

Sampel (cm) 

Nilai 

Maksimum 

(cm) 

Nilai 

Minimum 

(cm) 

Standar 

Deviasi 

KK 

(%) 

Tangkai tandan 78,32 87 68 ± 1,10 1,41 

Diameter tandan 68,88 72 63 ± 0,43 0,62 

Rachis 19,12 24 17 ± 0,65 3,41 

 

Waktu berbuah dicatat saat buah mulai muncul hingga bunga jantan terlepas. 

Bunga jantan terlepas untuk setiap tanaman memiliki perbedaan yaitu rata-rata 

sekitar 81 HSA, sehingga hanya 110 hari waktu yang diperlukan dari munculnya 

bunga hingga terlepasnya bunga jantan. Waktu melepas bunga jantan dari 25 

tanaman pisang Rejang menunjukkan banyak terjadi pada bulan April 2022. 

Sementara itu, untuk waktu panen buah pisang Rejang ditunjukkan berada diantara 

bulan April hingga Mei 2022, namun untuk puncak panen pisang Rejang berada 

pada bulan April 2022 atau sekitar 91 HSA (Gambar 15). Waktu yang dibutuhkan 

dari melepasnya bunga jantan hingga panen berkisar 12 hari. 
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Gambar 15 Fenologi fase generatif tanaman pisang pada waktu melepas bunga 

jantan dan panen 

 

Selama penelitian berlangsung diamati perkembangan buah pisang pada 

tanaman pisang Rejang yang disajikan pada Gambar 16. Pembentukan buah diawali 

dari anthesis yang ditandai dengan membukanya seludang pertama pada jantung 

pisang. Perkembangan buah adalah faktor penting dalam menentukan kualitas buah 

pisang yang baik untuk di panen. Menurut Paul dan Duarte (2011), pembentukan 

buah pada pisang dapat terjadi tanpa polinasi dan fertilisasi sehingga buah pisang 

disebut dengan buah partenokarpi.  

 

 

Gambar 16 Perkembangan buah pisang Rejang. (A) umur 207 HST; (B) umur 210 

HST; (C) umur 216 HST; (D) umur 220 HST; (E) umur 223 HST; (F) 

umur 229 HST; (G) umur 252 HST; (H) umur 315 HST 

 

4.3 Kualitas Kimia Buah Pisang Rejang 

Mutu buah menentukan kualitas buah dari segi rasa dan nutrisi yang 

terkandung dalam buah, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan pada konsumen. 

Kualitas kimia buah yang menentukan mutu buah diantaranya adalah kandungan 
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padatan terlarut total (PTT), kandungan asam tertitrasi total (ATT), dan vitamin C. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien keragaman pada kualitas kimia buah 

pisang Rejang memiliki persentase hasil dibawah 30%, yang dapat diartikan bahwa 

ketelitian dan keabsahan data semakin baik (Tabel 4).  

 

Tabel 4 Fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang pada variabel padatan 

terlarut total, asam tertitrasi total, dan vitamin C 

Peubah 
Rata-rata 

Sampel 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Standar 

Deviasi 

KK 

(%) 

Padatan terlarut 

total (PTT) 

(°brix) 

28,68 37,3 25,5 ± 0,46 1,59 

Asam tertitrasi 

total (ATT) (mg 

(100 g)-1) 

0,52 0,60 0,43 ± 0,01 2,00 

Vitamin C (mg 

(100 g)-1) 
52,80 63,36 38,72 ± 1,51 2,85 

 

Hasil penelitian fenologi pembungaan dan pembuahan pada tanaman pisang 

Rejang menunjukkan hasil rata-rata kandungan PTT adalah 28,68 °brix, dengan 

hasil tertinggi adalah 37, 3 °brix dan yang terendah adalah 25,5 °brix (Tabel 4). 

Menurut Abdurrohim et al. (2018) kandungan PTT juga dipengaruhi oleh tinggi 

nya intensitas cahaya yang menyebabkan akumulasi fotosintat pada buah lebih 

tinggi sehingga cadangan energi berupa gula pada buah juga menjadi lebih tinggi. 

Menurut Emaga et al. (2007) gula yang dihasilkan berupa sukrosa, fruktosa dan 

glukosa merupakan komponen utama penyusun padatan terlarut. Hadiwijaya et al. 

(2020) menyatakan bahwa PTT biasanya dijadikan indikator tingkat kematangan, 

rasa pada buah untuk membantu dalam mengatur waktu panen, penjualan, dan 

pengolahan. 

Kandungan ATT pada pisang Rejang dengan rata-rata nilai 0,52 mg (100 g)-

1, dengan hasil tertinggi yaitu 0,60 dan hasil terendah 0,43 mg (100 g)-1 (Tabel 4). 

Kandungan asam buah rendah pada buah yang masih mentah dan meningkat selama 

proses pematangan. Menurut Miratsi et al. (2021) Selama proses pematangan 

tingkat keasaman pada buah biasanya akan mengalami peningkatan dan menurun 

setelah buah lewat matang. Hal tersebut disebabkan selama aktivitas metabolisme 

berlangsung yaitu proses respirasi (Markiah et al. 2020). Menurut (Etienne et al. 

2014) beberapa factor yang mempengaruhi keasaman buah adalah kebutuhan air, 

pemupukan mineral dan suhu lingkungan budidaya, juga di pengaruhi oleh 

konsentrasi asam organic dalam daging buah dari akumulasi air dan bahan kering. 

Vitamin C yang terkandung didalam buah pisang Rejang memiliki rata-rata 

52,80 mg (100 g)-1, dengan hasil tertinggi 63,36 dan hasil terendah 38,72 mg (100 

g)-1 (Tabel 4). Peningkatan kandungan vitamin C dalam pisang berbeda-beda 

selama pematangan namun tidak menunjukkan adanya penghambatan pematangan 

pisang. Pada penelitian pisang Rejang kandungan vitamin C berbeda-beda dan tidak 

teratur. Menurut Pantastico (1986) kandungan vitamin C mengikuti pola yang tidak 

teratur selama pertumbuhan dan perkembangan buah. Selain itu, menurut Arista et 

al. (2017) vitamin C yang ada di dalam daging buah mudah mengalami kerusakan 

akibat O2 karena teroksidasi. 
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4.4 Kualitas Fisik Buah Pisang Rejang 

Kualitas fisik buah merupakan kriteria buah yang dapat dikelompokan 

sebagai buah yang layak untuk dikonsumsi secara langsung maupun tidak langsung. 

Perubahan yang terjadi pada fisik buah juga berpengaruh pada bagian buah dapat 

dimakan (BDD). Hasil percobaan pada tanaman pisang Rejang memiliki daging 

buah pisang Rejang dari 25 sampel buah memiliki bobot daging buah rata-rata 

22,79 g, dengan nilai tertinggi yaitu 27,60 g dan hasil terendah 17,10 g, Sementara 

untuk kulit buah pisang Rejang memiliki rata-rata bobot sebesar 6,86 g, dengan 

nilai tertinggi adalah 9,30 g dan nilai terendah 3,80 g. Buah pisang Rejang juga 

memiliki persentase daging buah yang berbeda-beda, namun rata-rata persentase 

bagian buah yang dapat dimakan pada buah pisang Rejang adalah 76,77% relatif 

lebih banyak dibandingkan rata-rata persentase kulit buah yaitu 23,27%, dimana 

hasil tersebut masih diatas persentase 50% daging buah yang dapat dimakan, hasil 

ini juga dapat diartikan daging buah pisang Rejang lebih banyak yang dapat 

dikonsumsi (Tabel 5).  

Proses transpirasi pada buah pisang menyebabkan kadar air pada kulit buah 

lebih cepat berkurang sehingga mengakibatkan semakin turunnya bobot kulit buah 

pisang (Rahayu et al. 2014). Hal tersebut juga berpengaruh pada semakin matang 

buah pisang, rasio daging dan kulitnya semakin tinggi, karena kulit buah semakin 

tua maka semakin tipis dan mengkerut. Menurut Pantastico (1986) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kandungan gula dalam daging buah selama 

pematangan meningkat dengan cepat sehingga tekanan osmotik meningkat dengan 

ditandai penyerapan air dari kulit buah oleh daging buah, menyebabkan perubahan 

perbandingan daging buah dan kulitnya. 

 

Tabel 5 Fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang pada variabel daging 

buah dan kulit buah 

Peubah 
Bobot 

buah (g) 

BDD 

(%) 

Nilai 

Maksimum 

(g) 

Nilai 

Minimum 

(g) 

Standar 

Deviasi 

KK 

(%) 

Daging buah 22,79 76,77 27,60 17,10 ± 0,67 2,93 

Kulit buah 6,86 23,27 9,30 3,80 ± 0,28 4,11 

 

Analisa proksimat merupakan metode analisa kimia untuk mengidentifikasi 

kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak, air, kadar abu dan serat pada 

buah pisang. Buah pisang adalah bahan pangan yang bergizi, sumber karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin dan mineral. Serat kasar terdiri dari selulosa dan 

hemiselulosa yang merupakan komponen dinding sel tumbuhan (Aryani et al. 

2018). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada lima sampel buah pisang 

Rejang diperoleh hasil rata-rata kadar air sebanyak 67,50, kadar abu 1,31, lemak 

0,28, protein 0,74, serat kasar 0,33, dan kadar karbohidrat 29,85% (Tabel 6). 
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Tabel 6 Kandungan proksimat pada buah pisang Rejang 

Peubah 
Rata-rata 

Sampel 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Standar 

Deviasi 

KK 

(%) 

Kadar air (%) 67,50 69,81 65,15 ± 0,95 1,40 

Kadar abu (%)  1,31  1,47  1,19 ± 0,05 3,70 

Tabel 6 Kandungan proksimat pada buah pisang Rejang (lanjutan) 

Lemak (%)  0,28  0,40  0,16 ± 0,04 13,74 

Protein (%)  0,74  0,95  0,53 ± 0,08 10,92 

Serat kasar (%) 0,33 0,49 0,20 ± 0,05 15,23 

Kadar 

karbohidrat (%) 
29,85 32,02 27,79 ± 0,88 2,96 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kandungan proksimat tertinggi pada buah 

pisang Rejang adalah kadar air dan kadar karbohidrat. Menurut Bello et al. (2000) 

komponen karbohidrat terbesar pada buah pisang adalah pati pada daging buahnya, 

dan akan diubah menjadi sukrosa, gluktosa dan fruktosa pada saat buah pisang 

matang (15-20%). Menurut Eriyana et al. (2016) selama proses kematangan buah 

pisang akan menyebabkan perubahan kandungan kadar air. Semakin matang buah 

pisang maka kandungan airnya akan semakin meningkatkan. 

 

4.5 Profil Metabolit Tanaman Pisang Rejang 

Analisis metabolit pada percobaan ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

senyawa yang terkandung pada daging buah pisang Rejang. Kandungan senyawa 

metabolit yang teridentifikasi diamati pada umur 12, 10 dan 7 hari setelah panen, 

dilakukan dengan metode GCMS menghasilkan kelimpahan senyawa diatas 4% 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. Metode GCMS telah digunakan untuk 

mengidentifikasi senyawa bioaktif yang ada pada spesies tanaman (Karthikeyan et 

al. 2019). Informasi yang didapat dari analisis metabolit ini dapat digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan senyawa target yang ada pada daging buah pisang 

Rejang dan dapat diamati lebih lanjut. 

Terdapat 20 senyawa berbeda yang teridentifikasi dari masing-masing umur 

panen yaitu 12, 10 dan 7 hari setelah panen serta memiliki kelimpahan senyawa 

yang beragam (Tabel 7). Kandungan senyawa tertinggi yang teridentifikasi pada 

umur 12 hari setelah panen adalah Oleic Acid sebesar 16,99%. Senyawa yang 

teridentifikasi tertinggi pada umur 10 hari setelah panen adalah 2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-

(2-Hydroxy ethoxy) ethoxy] ethoxy] ethoxy] ethoxy] ethoxy]ethoxy]ethanol 

sebesar 30,55%. Sedangkan pada umur panen 7 hari setelah panen senyawa yang 

teridentifikasi paling tinggi adalah Cyclopropa[5,6]stigmast-22-en-3-one, 3',6-

dihydro-, (5.beta.,6.alpha.,22E)- sebesar 14,43% (Tabel 7). 
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Tabel 7 Kandungan senyawa metabolit pada daging buah pisang Rejang 

No RT Nama Senyawa 
Kelimpahan Senyawa (%)  

U1 U2 U3 

1 53,254 1,4,7,10,13,16-Hexaoxacyclooctadecane 5,50 - - 

2 66,654 2,2-Dibromocholestanone - - 4,92 

3 56,807 

2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-(2-

Hydroxyethoxy)ethoxy]ethoxy]ethoxy] 

ethoxy]ethoxy]ethoxy]ethanol 

- 30,55 - 

4 53,940 2-Methoxyethanol, TMS derivative - - 7,07 

5 52,367 
4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-

dihydroxy-6-methyl- 
- - 4,03 

6 53,940 5-Hydroxymethylfurfural - - 7,20 

7 55,571 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)- - - 5,14 

Tabel 7 Kandungan senyawa metabolit pada daging buah pisang Rejang (lanjutan) 

No RT Nama Senyawa 
Kelimpahan Senyawa (%) 

U1 U2 U3 

8 58,827 
9-Octadecenoic acid (Z)-, 2,3-

dihydroxypropyl ester 
 13,92 - 

9 58,163 
9-Octadecenoic acid (Z)-, 2-

hydroxyethyl ester 
4,54 - - 

10 58,810 Allyl(methoxy)dimethylsilane - - 4,19 

11 53,454 Azaperone - - 10,80 

12 50,484 

Cyclopropa[5,6]stigmast-22-en-3-

one, 3',6-dihydro-, 

(5.beta.,6.alpha.,22E)- 

- - 14,43 

13 60,440 Lup-20(29)-en-3-one - 6,08 - 

14 66,654 Methanamine, N-methoxy- - - 6,62 

15 53,677 n-Hexadecanoic acid 6,28 - 5,96 

16 53,454 Oleic Acid 16,99 - 6,94 

17 53,254 Pentaethylene glycol 6,51 - - 

18 66,855 
Propanoic acid, 2-mercapto-, methyl 

ester 
- 4,46 - 

19 58,163 Tetraethylene glycol 7,30 - - 

20 63,324 Triethylene glycol 11,80 - - 

Keterangan:  U1: 12 hari setelah panen; U2: 10 hari setelah panen; U3: 7 hari setelah 

panen; RT: retention time 

 

Bioaktivitas farmakologis dari senyawa metabolit yang teridentifikasi 

memiliki aktivitas biologis yang bermanfaaat bagi kesehatan dengan kelimpahan 

senyawa diatas 4% (Lampiran 1). Golongan senyawa yang paling banyak 

teridentifikasi adalah golongan asam lemak kemudian diikuti golongan senyawa 

terpenoid, steroid, furan dan flavonoid. Dari senyawa yang telah diketahui daging 

buah pisang memiliki manfaat yang sangat baik untuk dikonsumsi, baik dimakan 

secara langsung maupun diolah. 

Analisis metabolit pada percobaan ini juga dilakukan pada kulit buah pisang, 

dengan tiga umur panen yang sama dengan daging buah pisang yaitu 12, 10, dan 7 

hari setelah panen. Terdapat 25 senyawa yang teridentifikasi pada kulit buah pisang 

dengan kelimpahan diatas 3%. Senyawa tertinggi pada umur 12 hari setelah panen 

yaitu 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)- sebesar 24,19%. Umur 10 hari setelah panen 
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yang teridentifikasi senyawa tertinggi adalah n-Hexadecanoic acid sebesar 9,33%. 

Pada umur 7 hari setelah panen teridentifikasi senyawa yang paling tinggi adalah 

Tetracosamethyl-cyclododecasiloxane sebesar 18,68% (Tabel 8). 

 

Tabel 8 Kandungan senyawa metabolit pada kulit buah pisang Rejang 

No RT Nama Senyawa 

Kelimpahan Senyawa 

(%)  
U1 U2 U3 

1 55,654 
1,2,3-Triazole-4-carboxylic acid, 1-(2,4-

difluorophenyl)-5-phenyl- 
- 6,30 - 

2 51,382 1H-Tetrazole, 1-ethyl-5-phenyl- 6,66 - - 

3 54,432 
2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-(2-

Hydroxyethoxy)ethoxy]ethoxy]ethoxy] 
11,18 - - 

Tabel 8 Kandungan senyawa metabolit pada kulit buah pisang Rejang (lanjutan) 

No RT Nama Senyawa 

Kelimpahan Senyawa 

(%) 

U1 U2 U3 

  ethoxy]ethoxy]ethoxy]ethanol    

4 54,432 

2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-(2 

Hydroxyethoxy)ethoxy]ethoxy] 

ethoxy]ethoxy]ethoxy]ethoxy]ethoxy]ethanol 

20,69 - - 

5 39,979 5-Diisopropylsilyloxytetradecane - - 10,93 

6 49,987 5-Hydroxymethylfurfural - 5,78 - 

7 53,471 6-Octadecenoic acid - 8,09 - 

8 58,838 9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,Z)- - 4,05 4,56 

9 55,577 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)- 24,19 8,88 8,02 

10 48,333 9-Octadecenoic acid (Z)-, methyl ester - 4,41 - 

11 38,462 Benzene, 1,2,3-trimethoxy-5-(2-propenyl)- - 3,31 - 

12 47,652 cis-10-Heptadecenoic acid, methyl ester - - 4,52 

13 38,806 Cyclooctasiloxane, hexadecamethyl- - - 5,88 

14 53,361 Dimethylamine, N-(neopentyloxy)- 3,10 - - 

15 53,213 Furan, 2-(2,2-dichloroethenyl)tetrahydro- - 3,48 - 

16 58,821 n-Hexadecanoic acid 8,16 9,33 10,75 

17 52,384 Octadecanoic acid - 3,80 3,13 

18 53,454 Oleic Acid 3,70 - 6,21 

19 44,247 Pentyl linoleate - - 5,29 

20 42,542 Phytol - - 4,42 

21 52,384 
S-Methyl-L-cysteine, N-

(isopropyloxycarbonyl)- 
- 6,04 - 

22 50,541 Squalene - 4,07 3,01 

23 51,142 Stigmasterol - 6,17 - 

24 55,599 Tetracosamethyl-cyclododecasiloxane - 5,01 18,68 

25 40,745 Tetracosamethyl-cyclododecasiloxane - - 5,25 

Keterangan:  U1: 12 hari setelah panen; U2: 10 hari setelah panen; U3: 7 hari setelah 

panen; RT: retention time 
 

Aktivitas biologis yang terdapat pada kulit buah pisang juga teridentifikasi 

banyak manfaatnya. Golongan yang banyak teridentifikasi pada kulit buah pisang 

adalah golongan asam lemak (Lampiran 2). Menurut Wakano et al (2016) dalam 

penelitiannya kulit buah pisang juga dapat dijadikan kripik dan donat. Beberapa 



29  

 

penelitian lain memanfaatkan kulit buah pisang untuk diolah sebagai eskrim kulit 

buah pisang (Ermawati et al 2016). Berdasarkan penelitian Trismillah dan 

Sumaryanto (2003) kulit buah pisang dapat digunakan sebagai media fermentasi 

untuk menghasilkan enzim silanase. 

 

4.6 Akumulasi Satuan Panas (Heat Unit) Tanaman Pisang Rejang 

Perhitungan akumulasi satuan panas dilakukan selama fase pertumbuhan dan 

perkembangan diukur sejak awal pindah tanam sampai tanaman antesis hingga 

panen, perhitungan tersebut dilakukan secara bersamaan. Hasil pengamatan satuan 

panas pada tanaman pisang Rejang disajikan pada Tabel 9. Wang (1960) 

menyatakan bahwa penentuan akumulasi satuan panas suatu tanaman harus 

dilakukan pada beberapa lokasi dengan ketinggian tempat yang berbeda sesuai 

dengan ketinggian tempat tumbuh tanaman tersebut. Kriteria pemanenan pisang 

Rejang dapat dilakukan dengan menggunakan metode akumulasi satuan panas. 

Akumulasi satuan panas pada penelitian ini selama fase pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tercapai pada 5156 °C hari. 

 

Tabel 9 Akumulasi satuan panas tanaman pisang Rejang pada fase pertumbuhan 

dan fase perkembangan 

Peubah HST/HSA Satuan Panas °C hari 

Waktu pembibitan – daun bendera 94 HST 1706 

Daun bendera – muncul bunga 110 HST 1708 

Satuan panas fase pembibitan – 

muncul bunga 

 3414 

Satuan panas untuk membentuk satu 

helai daun 

14 HST 217 

Awal tanam – waktu muncul bunga 207 HST 3416 

Satuan panas fase pembentukan 

helai daun – waktu muncul bunga 

 3633 

Waktu muncul bunga – waktu antesis 12 HST 227 

Waktu antesis – panen 91 HSA 1513 

Satuan panas fase generative 

(antesis – panen) 

 1740 

Satuan panas tanam – panen   8787 

 

Fase vegetatif tanaman atau fase pertumbuhan memiliki jarak pertumbuhan 

yang berbeda setiap 25 tanaman sampel yang diamati. Jarak dari awal tanam hingga 

muncul daun bendera membutuhkan waktu rata-rata 94 HST. Jarak antara muncul 

daun bendara hingga muncul bunga membutuhkan waktu rata-rata 110 HST. 

Sehingga didapatkan pada fase pertumbuhan dari awal tanam hingga waktu muncul 

bunga membutuhkan waktu rata-rata 207 HST. Sehingga satuan panas pada fase 

vegetatif tercapai pada 3416 °C hari. 

Fase generatif tanaman atau fase perkembangan memiliki jarak 

perkembangan yang berbeda setiap 25 tanaman sampel yang diamati. Jarak antara 

fase waktu muncul bunga sampai waktu antesis membutuhkan waktu rata-rata 12 

HST. Jarak dari brakteata terbuka sampai brakteata menggulung membutuhkan 

waktu rata-rata 2 hari. Jarak antara melepasnya bunga jantan hingga panen 
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membutuhkan waktu rata-rata 12 hari. Sehingga didapatkan informasi dari jarak 

waktu antesis hingga panen buah pisang Rejang membutuhkan waktu rata-rata 91 

HSA, dengan satuan panas pada fase generatif tercapai pada 1740 °C hari.
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V SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 

Pada pengamatan pertumbuhan tanaman pisang Rejang 207 HST memperoleh 

informasi untuk tinggi tanaman memiliki rata-rata tinggi 294,08 cm, jumlah daun 

8,32 cm, panjang daun 135,48 cm, lebar daun 44,64 cm, panjang margin 39,36 cm, 

lebar margin, 21,38 cm, dan batang semu 5,34 cm. Studi fenologi pertumbuhan 

pada tanaman pisang Rejang yang dimulai dari awal tanam hingga waktu muncul 

bunga membutuhkan waktu 207 hari dengan akumulasi satuan panas pada fase 

pertumbuhan tercapai pada 3416 °C hari. 

Pada pengamatan perkembangan tanaman pisang Rejang memperoleh 

informasi untuk studi fenologi perbungaan pada tanaman pisang Rejang yang 

dimulai dari waktu muncul bunga hingga waktu antesis membutuhkan waktu 12 

hari. Studi pembuahan yang dimulai dari waktu antesis hingga panen membutuhkan 

waktu 105 hari. Akumulasi satuan panas pisang Rejang pada fase pembungaan dan 

pembuahan tercapai pada 1740 °C hari. Akumulasi satuan panas pisang Rejang dari 

antesis hingga panen tercapai pada 1513 °C hari. Akumulasi satuan panas tanaman 

pisang Rejang selama proses penanaman tercapai pada 5156 °C hari. 

Pola fenologi pembungaan dan pembuahan pisang Rejang juga memberikan 

informasi untuk kualitas kimia buah pisang Rejang dengan rata-rata kandungan 

PTT adalah 28,68 °brix, kandungan ATT pada pisang Rejang dengan rata-rata nilai 

0,52 mg (100 g)-1, dan kandungan vitamin C yang terkandung didalam buah pisang 

Rejang memiliki rata-rata 52,80 mg (100 g)-1. Kualitas fisik buah pada peubah BDD 

rata-rata persentase bagian buah yang dapat dimakan pada buah pisang Rejang 

adalah 76,77% relatif lebih banyak dibandingkan rata-rata persentase kulit buah 

yaitu 23,27%. 

Kandungan senyawa metabolit pada daging buah pisang Rejang teridentifikasi 

20 senyawa dan pada kulit buah pisang teridentifikasi 25 senyawa. Senyawa yang 

teridentifikasi paling banyak termasuk dalam golongan senyawa asam lemak (fatty 

acid). 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui fenologi 

pembungaan dan pembuahan pada tanaman pisang Rejang, dilakukan pada lokasi 

yang berbeda tanpa menggunakan media planter bag dengan umur tanaman yang 

berbeda hingga jumlah perlakuan menjadi lebih banyak. Serta dapat dilakukan 

pengamatan lebih lanjut terkait dengan senyawa yang telah teridentifikasi untuk 

menemukan senyawa target pada tanaman pisang Rejang. Diharapkan informasi 

yang lebih rinci dan efektif dapat diperoleh dari penelitian fenologi pembungaan 

dan pembuahan pada tanaman pisang Rejang. 
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Lampiran 1 Aktivitas biologis senyawa metabolit daging buah pisang yang 

teridentifikasi pada umur 12, 10, dan 7 hari setelah panen dengan 

kelimpahan diatas 4% 

KS 

(%) 
Senyawa Golongan 

Aktivitas 

Biologis 
Referensi 

U1 (12 hari setelah panen) 

16,99% Oleic Acid 

Oleic acid 

/ Fatty 

acid 

Antimicrobial, 

Antioxidant 

(Plaza et al 

2010) 

11,80% Triethylene glycol    

7,30% Tetraethylene glycol    

6,51% Pentaethylene glycol    

6,28% n-Hexadecanoic acid 
Palmitic 

acid 

Antioxidant, 

Nematicide, 

Pesticide, 

Antiandrogenic, 

Flavor, Anti-

inflammatory 

Aparna et al. 

2012; 

Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012; 

Korbecki dan 

Bajdak-

Rusinek 2019) 

5,50% 1,4,7,10,13,16-

Hexaoxacyclooctadecane 
- - - 

4,54% 
9-Octadecenoic acid (Z)-, 2-

hydroxyethyl ester 

Linoleic 

acid 

Antimicrobial, 

Insecticides, 

Anti-

inflammatory, 

Nematicides 

activities 

(Kahsay dan 

Unnithan 

2016; Borrelli 

dan Izzo 2000; 

Mahmoodi et 

al. 2012). 

U2 (10 hari setelah panen) 

30,55% 

2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-(2-

Hydroxyethoxy)ethoxy] 

ethoxy]ethoxy]ethoxy] 

ethoxy]ethoxy]ethanol 

- - - 

13,92% 
9-Octadecenoic acid (Z)-, 

2,3-dihydroxypropyl ester 

Linoleic 

acid 

Application in 

pharmaceuticals, 

Agriculture, 

Cosmetics, 

Food, Protein  

crystallisation 

(Ganem-

Quintanar et al 

2000; Kulkarni 

et al 2011) 

6,08% Lup-20(29)-en-3-one Triterpene 

Antibacterial, 

Antioxidant, 

Anticancer, 

Antinociceptive 

(Inoue et al 

2015; Ammal 

dan Bai 2013) 

4,46% 
Propanoic acid, 2-mercapto-, 

methyl ester 

Propanoic 

acid 

methyl 

ester 

Antioxidant, 

Antibacterial 

(Ramalakshmi 

et al 2012) 

U3 (7 hari setelah panen) 
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Lampiran 1 Aktivitas biologis senyawa metabolit daging buah pisang yang 

teridentifikasi pada umur 12, 10, dan 7 hari setelah panen dengan 

kelimpahan diatas 4% (lanjutan) 

KS 

(%) 
Senyawa Golongan 

Aktivitas 

Biologis 
Referensi 

14,43% 
Cyclopropa[5,6]stigmast-22-

en-3-one, 3',6-dihydro-, 

(5.beta.,6.alpha.,22E)- 
Steroid 

Antimicrobial, 

Anticancer, 

Antibacterial, 

Antioxidant 

(Ovuakporie-

Uvo et al 

2018) 

10,80% Azaperone - - - 

7,20% 5-Hydroxymethylfurfural Furans 

Antibiofilm 

activity, 

Virulence 

inhibitory 

activity 

(Vijayakumar 

dan 

Ramanathan 

2020) 

7,07% 
2-Methoxyethanol, TMS 

derivative 

Formic 

acid 

Alternative  

reaction solvent. 

(Zangade et al 

2012) 

6,94% Oleic Acid 

Oleic acid 

/ Fatty 

acid 

Antimicrobial, 

Antioxidant 

(Plaza et al 

2010) 

6,62% Methanamine, N-methoxy- - - - 

5,96% n-Hexadecanoic acid 
Palmitic 

acid 

Antioxidant, 

Nematicide, 

Pesticide, 

Antiandrogenic, 

Flavor, Anti-

inflammatory 

Aparna et al. 

2012; 

Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012; 

Korbecki dan 

Bajdak-

Rusinek 2019) 

5,14% 
9,12-Octadecadienoic acid 

(Z,Z)- 

Linoleic 

acid 

Anti-

Inflammatory, 

Nematicide, 

Insectifuge, 

Antihistaminic, 

Antiarthritic, 

Antiacne 

(Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012) 

4,92% 2,2-Dibromocholestanone 
Steroid 

derivatives 

Anti-

inflammation, 

Anti-cancer, 

Anti-ophidian 

activities 

(Tarannum et 

al 2012) 

4,19% Allyl(methoxy)dimethylsilane - - - 

4,03% 

4H-Pyran-4-one,  

2,3-dihydro-3,5-dihydroxy- 

6-methyl- 

Flavonoid 

fraction 

Antimicrobial, 

Anti-

inflammatory 

(Kumar et al. 

2010) 

Keterangan: KS: kelimpahan senyawa 
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Lampiran 2 Aktivitas biologis senyawa metabolit kulit buah pisang yang 

teridentifikasi pada umur 12, 10, dan 7 hari setelah panen dengan 

kelimpahan diatas 3% 

KS 

(%) 
Senyawa Golongan Aktivitas Biologis Referensi 

U1 (12 hari setelah panen) 

24,19 
9,12-Octadecadienoic 

acid (Z,Z)- 
Linoleic acid 

Anti-Inflammatory, 

Hypocholesterolem

ic, Nematicide, 

Insectifuge, 

Antihistaminic, 

Antiarthritic, 

Antiacne 

(Sermakkani dan 

Thangapandian 

2012) 

20,69 

2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-[2 

(2Hydroxyethoxy)eth

oxy]ethoxy]ethoxy]et

hoxy]ethoxy]ethoxy]e

thoxy]ethanol 

- - - 

11,18 

2-[2-[2-[2-[2-[2-[2-

(2Hydroxyethoxy)eth

oxy]ethoxy]ethoxy]et

hoxy]ethoxy]ethoxy]e

thanol 

- - - 

8,16 n-Hexadecanoic acid Palmitic acid 

Antioxidant, 

Nematicide, 

Pesticide, 

Antiandrogenic, 

Flavor, Anti-

inflammatory 

(Aparna et al. 

2012; Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012; Korbecki 

dan Bajdak-

Rusinek 2019) 

6,66 
1H-Tetrazole, 1-ethyl-

5-phenyl- 
- - - 

3,70 Oleic Acid 
Oleic acid / 

Fatty acid 

Antimicrobial, 

Antioxidant 
(Plaza et al 2010) 

3,10 
Dimethylamine, N-

(neopentyloxy)- 
- - - 

U2 (10 hari setelah panen) 

9,33 n-Hexadecanoic acid Palmitic acid 

Antioxidant, 

Nematicide, 

Pesticide, 

Antiandrogenic, 

Flavor, Anti-

inflammatory 

(Aparna et al. 

2012; Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012; Korbecki 

dan Bajdak-

Rusinek 2019) 

8,88 
9,12-Octadecadienoic 

acid (Z,Z)- 
Linoleic acid 

Anti-Inflammatory, 

Hypocholesterolem

ic, Nematicide, 

Insectifuge, 

Antihistaminic, 

Antiarthritic, 

Antiacne 

(Sermakkani dan 

Thangapandian 

2012) 
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Lampiran 2 Aktivitas biologis senyawa metabolit kulit buah pisang yang 

teridentifikasi pada umur 12, 10, dan 7 hari setelah panen dengan 

kelimpahan diatas 3% (lanjutan) 

KS 

(%) 
Senyawa Golongan Aktivitas Biologis Referensi 

8,09 6-Octadecenoic acid Fatty acid 
Cancer Preventive, 

Insectifuge 

Property 

(Elezabeth dan 

Arumugam 2014) 

6,30 

1,2,3-Triazole-4-

carboxylic acid, 1-

(2,4-difluorophenyl)-

5-phenyl- 

- - - 

6,17 Stigmasterol Steroid 

Antimicrobial, 

Anticancer, 

Antiarthitic, 

Antiasthma, 

Diuretic, Anti-

inflammatory, 

Antioxidant 

(Sudha et al. 

2013; Mary dan 

Giri 2016) 

6,04 

S-Methyl-L-cysteine, 

N-

(isopropyloxycarbonyl

)- 

- - - 

5,78 

5-

Hydroxymethylfurfura

l 

Furans 

Antibiofilm 

activity, Virulence 

inhibitory activity 

(Vijayakumar dan 

Ramanathan 

2020) 

5,01 
Tetracosamethyl-

cyclododecasiloxane 
- 

Hepatoprotective, 

Antispasmodic, 

Antirheumatic 

(Bratty et al 

2020) 

4,41 
9-Octadecenoic acid 

(Z)-, methyl ester 
Oleic acid 

methyl ester 

Antimicrobial, 

Nematicidal 

(Chandrasekharan 

et al 2008; Lima 

et al 2011) 

4,07 Squalene 
Triterpene/ 

Terpenoid 

Anticancer, 

Antimicrobial, 

Antioxidant, 

Chemopreventive, 

Pesticide, Anti-

tumor, 

Antibacterial, 

Immunostimulant 

(Ezhilan dan 

Neelamegam 

2012; Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012) 

4,05 

9,12,15-

Octadecatrienoic acid, 

(Z,Z,Z)- 

Linoleic acid 

ester 

Hypocholesterolem

ic, Nematicide 

Antiarthritic, Anti 

androgenic, 

Anticoronary, 

Insectifuge, 

Antieczemic 

Anticancer 

(Mamani dan 

Alhaji 2019) 

3,80 Octadecanoic acid Stearic acid 

Antibacterial, 

Antifungal, 

Antitumor 

(Nisha dan Rao 

2018) 
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Lampiran 2 Aktivitas biologis senyawa metabolit kulit buah pisang yang 

teridentifikasi pada umur 12, 10, dan 7 hari setelah panen dengan 

kelimpahan diatas 3% (lanjutan) 

KS 

(%) 
Senyawa Golongan Aktivitas Biologis Referensi 

3,48 Furan, 2-(2,2-

dichloroethenyl)tetrah

ydro- 
- - - 

3,31 
Benzene, 1,2,3-

trimethoxy-5-(2-

propenyl)- 

Organic 

compounds 

Antimicrobial, 

Hypnotic, Anti-

septic effect 

(Nikhila et al, 

2016, Yang et al 

2015) 
U3 (7 hari setelah panen) 

18,68 
Tetracosamethyl-

cyclododecasiloxane 
- 

Hepatoprotective, 

Antispasmodic, 

Antirheumatic 

(Bratty et al 

2020) 

10,93 5-

Diisopropylsilyloxytet

radecane 

- - - 

10,75 n-Hexadecanoic acid Palmitic acid 

Antioxidant, 

Nematicide, 

Pesticide, 

Antiandrogenic, 

Flavor, Anti-

inflammatory 

(Aparna et al. 

2012; Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012; Korbecki 

dan Bajdak-

Rusinek 2019) 

8,02 
9,12-Octadecadienoic 

acid (Z,Z)- 
Linoleic acid 

Anti-Inflammatory, 

Hypocholesterolem

ic, Nematicide, 

Insectifuge, 

Antihistaminic, 

Antiarthritic, 

Antiacne 

(Sermakkani dan 

Thangapandian 

2012) 

6,21 Oleic Acid 
Oleic acid / 

Fatty acid 

Antimicrobial, 

Antioxidant 
(Plaza et al 2010) 

5,88 Cyclooctasiloxane, 

hexadecamethyl- 

- Antimicrobial, (Bratty et al 

2020) 

5,29 Pentyl linoleate Linoleic acid 

Anti-Inflammatory, 

Hypocholesterolem

ic, Nematicide, 

Insectifuge, 

Antihistaminic, 

Antiarthritic, 

Antiacne 

(Sermakkani dan 

Thangapandian 

2012) 

5,25 
Tetracosamethyl-

cyclododecasiloxane 
- 

Hepatoprotective, 

Antispasmodic, 

Antirheumatic 

(Bratty et al 

2020) 

4,56 

9,12,15-

Octadecatrienoic acid, 

(Z,Z,Z)- 

Linoleic acid 

ester 

Hypocholesterolem

ic, Nematicide 

Antiarthritic, Anti 

androgenic, 

Anticoronary, 

Insectifuge,  

(Mamani dan 

Alhaji 2019) 
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Lampiran 2 Aktivitas biologis senyawa metabolit kulit buah pisang yang 

teridentifikasi pada umur 12, 10, dan 7 hari setelah panen dengan 

kelimpahan diatas 3% (lanjutan) 

KS 

(%) 
Senyawa Golongan Aktivitas Biologis Referensi 

   
Antieczemic 

Anticancer 
 

4,52 
cis-10-Heptadecenoic 

acid, methyl ester 
Fatty acid 

Antibacterial, Anti-

Inflammatory 
(Belkacemi et al 

2020) 

4,42 Phytol 

Acyclicditerp

ene 

alcohol 

Anti-tubercular 

activity, allergic 

disorders and anti-

microbial activities. 

(Ansarali et al 

2018) 

3,13 Octadecanoic acid Stearic acid 
Antibacterial, 

Antifungal, 

Antitumor 

(Nisha dan Rao 

2018) 

3,01 Squalene 
Triterpene/ 

Terpenoid 

Anticancer, 

Antimicrobial, 

Antioxidant, 

Chemopreventive, 

Pesticide, Anti-

tumor, 

Antibacterial, 

Immunostimulant 

(Ezhilan dan 

Neelamegam 

2012; Sermakkani 

dan 

Thangapandian 

2012) 

Keterangan: KS: kelimpahan senyawa 
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